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ABSTRAK 
 
 
 
 
Pengaruh Penggunaan Trendline Dan Fibonacci Retracement terhadap 
Pengambilan Keputusan Jual/Beli Foreign Exchange Pair Eur/Usd pada 
Perusahaan Berjangka yang Terdaftar Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) 
 
Frans Pasapan 
Cepi Pahlevi  
Kasman Damang 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan alat-alat perdagangan 
dalam MetaTrader 4 yang mempengaruhi pengambilan keputusan jual/beli pair 
EUR/USD pada perusahaan berjangka yang terdaftar di Bursa Berjangka Jakarta 
(BBJ). Alat-alat yang digunakan adalah alat trendline dan alat fibonacci 
retracement. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu daftar pergerakan 
harga pair EUR/USD selama tahun 2015. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan model analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan alat trendline dan alat fibonacci retracement 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan, 
sedangkan penggunaan kombinasi kedua alat tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengambilan keputusan jual/beli. 
 
Kata kunci :MetaTrader 4, pair EUR/USD, alat trendline, alat fibonacci     
retracement, model analisis regresi linear berganda. 
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ABSTRACT 
 
 
 
 
Influence of Trendline and Fibonacci Retracement Using for Decisions Sell / Buy 
Foreign Exchange Pair EUR / USD on the Futures Companies Listed on the 
Jakarta Futures Exchange 
 
Frans Pasapan 
Cepi Pahlevi  
Kasman Damang 
 
 
The purpose of this research is to analyze the use of tools of the trade in the 
MetaTrader 4 that influences decision making, buy / sell pair EUR / USD on the 
futures companies listed on the Jakarta Futures Exchange. The tools used are 
Trendline and Fibonacci Retracement. This research uses secondary data, a list 
of price movements of pair EUR / USD during the year 2015. The reseacrh uses 
a quantitative method with multiple linear regression analysis model. The results 
of this research indicate that the use of Trendline and Fibonacci Retracement 
partially had no significant effect on decision making, while the use of the 
combination of these two tools significantly influences on decision making, buy / 
sell. 
 
 
Keywords :MetaTrader 4, pair EUR/USD, trendline, fibonacci retracement, 
multiple linear regression analysis model
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Seiring berkembangnya zaman, perdagangan berjangka atau futures trading 
juga berkembang dengan pesat. Teknologi internet dan komunikasi merupakan 
alat bagi individu, institusi, dan negara saat bertransaksi di pasar berjangka. 
Teknologi juga memberi kesempatan kepada individu dalam mengasah 
kemampuan dana atau modal terbatas untuk berkecimpung dalam bursa 
berjangka. 
Bagi masyarakat Indonesia, kegiatan perdagangan berjangka dan kontrak 
berjangka masih merupakan sesuatu yang baru. Berbeda dengan pengertian 
kontrak dalam perdagangan biasa, kontrak berjangka merupakan kontrak yang 
standar di mana jumlah, mutu, jenis, tempat, dan waktu penyerahannya telah 
ditetapkan terlebih dahulu. Karena bentuknya yang standar itu, maka dapat 
dinegosiasikan hanya harganya saja. Perfomance atau terpenuhinya kontrak 
berjangka sesuai dengan spesifikasi yang tercantum dalam kontrak, dijamin oleh 
suatu lembaga khusus yaitu PT. Kliring Berjangka Indonesia (KBI). 
Kontrak berjangka adalah perjanjian standar antara pembeli dan penjual atas 
komoditi/aset tertentu yang akan diterima/diserahkan pada waktu yang telah 
ditetapkan di masa mendatang. Dalam perdagangan berjangka ada beberapa 
instrumen derivatif yang dihasilkan yaitu komoditi, saham, obligasi, suku bunga, 
nilai tukar mata uang atau foreign exchange atau forex, indeks harga konsumen, 
bahkan indeks kondisi cuaca, dan derivatif lainnya.  
Foreign exchange, salah satu instrumen derivatif dari perdagangan 
berjangka, merupakan suatu jenis perdagangan atau transaksi yang 
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memperdagangkan mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lainnya 
(pasangan mata uang/pair) yang melibatkan pasar-pasar uang utama di dunia 
secara berkesinambungan.  
Pasar foreign exchange sangat diminati oleh berbagai kalangan, khususnya 
bagi para investor dan pebisinis yang memanfaatkan pergerakan naik turunnya 
harga pertukaran mata uang guna menghasilkan keuntungan. Pergerakan harga 
mata uang dapat diperdagangkan dalam waktu yang relatif singkat karena 
banyaknya transaksi ekonomi yang berhubungan dengan transfer satu mata 
uang dengan mata uang lainnya di masa yang akan datang. Harga mata uang 
berubah secara terus-menerus dalam hitungan jam bahkan menit. Berikut 
didiagramkan volume transaksi forex dari tahun 1989 – 2013.  
 
 
Gambar 1.1 Volume Transaksi Forex dari tahun 1989 – 2013 USD in Billions 
(000,000,000) 
Sumber: www.belajarforex.com 
 
Pergejolakan nilai tukar mendorong ketidakpastian dari transaksi-transaksi 
foreign exchange. Ketidakpastian ini dapat menimbulkan risiko keputusan yang 
diambil tinggi dan menyebabkan kerugian jika investor dan pebisnis tidak mampu 
melakukan analisis yang tepat pada pergerakan harga yang akan terjadi.  
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Secara umum, dalam perdagangan berjangka dan foreign exchange terdapat 
tiga jenis analisis yaitu analisis teknikal, analisis fundamental, dan analisis 
sentimen pasar. Dari ketiga jenis analisis tersebut, penulis akan berfokus pada 
analisis teknikal karena berdasarkan pengalaman dan penguasaan atas analisis 
tersebut. Selain itu, analisis teknikal lebih berfokus pada pergerakan harga mata 
uang yang akan menghasilkan titik support dan resistance untuk pengambilan 
keputusan yang tepat. 
Analisis teknikal adalah suatu teknik analisis yang digunakan untuk 
memprediksi trend harga instrumen derivatif atau foreign exchange dengan cara 
mempelajari data pasar yang lampau, terutama pergerakan harga dan volume. 
Analisis teknikal dapat menggunakan berbagai model dan dasar misalnya, 
untuk pergerakan harga digunakan metode, seperti: indeks kekuatan 
relatif, indeks pergerakan rata-rata, regresi, korelasi antar pasar dan intra pasar, 
siklus ataupun dengan cara klasik yaitu menganalisis pola grafik. Atas dasar 
inilah, analisis teknikal menghasilkan berbagai jenis alat dan indikator untuk 
mengetahui pergerakan harga pasar.  
Banyaknya  jenis alat dan indikator yang dapat dikombinasi sedemikian rupa, 
menimbulkan keraguan dalam pengambilan keputusan. Salah satu analisis 
teknikal yang sudah dikenal secara umum adalah alat fibonacci sequence. 
Disamping itu, alat yang paling sederhana adalah trendline. Fibonacci sequence, 
khususnya fibonacci retracement dan trendline dapat dikombinasikan untuk 
pengambilan keputusan. Trendline dapat menggambarkan kondisi pergerakan 
harga yaitu uptrend, downtrend, dan sideway. Fibonacci retracement 
menentukan entry point dan exit point.  
Dengan mengetahui keadaan pasar suatu instrumen derivatif dan 
menetapkan titik poin untuk masuk dan keluar transaksi, mendorong penulis 
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untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Trendline 
dan Fibonacci Retracement terhadap Pengambilan Keputusan Jual/Beli 
Foreign Exchange Pair EUR/USD pada Perusahaan Berjangka yang 
Terdaftar di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan pokok yang terjadi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh penggunaan analisis teknikal menggunakan alat 
trendline secara parsial terhadap pengambilan keputusan Jual/Beli pair 
EUR/USD? 
2. Bagaimana pengaruh penggunaan analisis teknikal menggunakan alat 
fibonacci retracement secara parsial terhadap pengambilan keputusan 
Jual/Beli pair EUR/USD? 
3. Bagaimana pengaruh penggunaan kombinasi alat trendline dan fibonacci 
retracement secara simultan terhadap pengambilan keputusan Jual/Beli 
pair EUR/USD? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan analisis teknikal 
menggunakan alat trendline secara parsial terhadap pengambilan 
keputusan Jual/Beli pair EUR/USD. 
2. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan analisis teknikal 
menggunakan alat fibonacci retracement secara parsial terhadap 
pengambilan keputusan Jual/Beli pair EUR/USD. 
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3. Untuk menjelaskan penggunaan kombinasi alat trendline dan fibonacci 
retracement secara simultan terhadap pengambilan keputusan Jual/Beli 
pair EUR/USD. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut. 
1. Bagi penulis: untuk melatih dan memperdalam kemampuan analisis 
teknikal dalam perdagangan berjangka dengan menggunakan kombinasi 
alat trendline dan alat fibonacci retracement. 
2. Bagi pembaca: sebagai kontribusi praktis untuk pengambilan keputusan 
yang tepat, jual atau beli dengan menerapkan kombinasi alat trendline 
dan alat fibonacci retracement dalam perdagangan berjangka. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini melibatkan salah satu perusahaan berjangka yang terdaftar di 
Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), yaitu PT. Millennium Penata Futures dengan 
menggunakan platform trading yang disebut metatrader 4. Metatrader 4 adalah 
sebuah aplikasi software untuk mengakses sistem perdagangan berjangka 
secara online. Setiap perusahaan berjangka memiliki metatrader 4 dan 
mekanisme perdagangan yang berbeda dengan perusahaan lainnya. Salah satu 
yang paling menonjol adalah perhitungan spread. Spread adalah selisih nilai jual 
dan nilai beli dari suatu instrumen derivatif yang merupakan keuntungan dan 
keunggulan dari tiap perusahaan berjangka. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Sistematika penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan uraian sebagai 
berikut: 
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Bab I :Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab II :Tinjuan Pustaka, bab ini berisi teori-teori yang digunakan 
sebagai landasan teori penelitian meliputi perdagangan berjangka, 
bursa berjangka, kontrak berjangka, instrumen derivatif, valuta 
asing, pelaku foreign exchange, pengambilan keputusan, analisis 
fundamental, analisis teknikal, analisis teknikal alat fibonacci 
sequence, kombinasi trendline dan fibonacci, kerangka penelitian, 
dan hipotesis penelitian. 
Bab III :Metode Penelitian, bab ini berisi rancangan penelitian, tempat 
dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
instrumen penelitian, dan analisis data. 
Bab IV :Hasil Penelitian, bab ini menjelaskan gambaran umum data, 
hasil olah data (pengujian hipotesis), serta pembahasan hasil 
penelitian. 
Bab V :Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran, dan keterbatasan 
yang nantinya dapat dijadikan acuan maupun referensi dalam 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
 
2.1.1 Perdagangan Berjangka (Futures Trading) 
 
2.1.1.1 Pengertian Perdagangan Berjangka 
UU Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka Komoditi 
sebagai Landasan Hukum Pelaksanaan Perdagangan Berjangka di 
Indonesia, memberi pengertian perdagangan berjangka sebagai berikut. 
“Perdagangan Berjangka adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan jual 
beli komoditi yang penyerahannya dilakukan kemudian berdasarkan kontrak 
berjangka atau opsi atas kontrak berjangka. Perdagangan berjangka 
berlangsung hanya di pasar-pasar yang terorganisasi atau dikenal sebagai 
Bursa Berjangka.” 
 
Transaksi jual beli komoditi yang diserahkan di kemudian hari, dengan 
pengertian pada saat jatuh tempo tidak akan ada penyerahan ataupun 
penerimaan barang secara fisik, tetapi melikuidasi kontrak yang 
bersangkutan dengan memperhitungkan selisih harga awal dengan harga 
yang terjadi pada tanggal jatuh tempo. 
Ada dua fungsi utama perdagangan berjangka menurut Batu (2010:38), 
yaitu sebagai sarana pengelolaan resiko (risk management) melalui kegiatan 
lindung nilai (hedging) dan sebagai sarana pembentukan harga (price 
discovery) yang transparan dan wajar.  
Harga yang terjadi di pasar berjangka mencerminkan konsensus antara 
sejumlah besar pembeli dan penjual yang memiliki kesempatan sama untuk 
melakukan penjualan/pembelian di pasar. Adanya pasar berjangka dapat 
membantu integrasi pasar-pasar lokal ke dalam pasar nasional, bahkan 
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international. Dengan terintegrasikan pasar-pasar lokal, harga di berbagai 
tingkat pemasaran yang berbeda akan bergerak mendekati pasar nasional 
dan internasional. Hal ini akan menjamin harga komoditas yang lebih 
realistis. Harga yang terjadi di bursa berjangka pada umumnya menjadi 
acuan (reference price) dunia usaha, termasuk produsen/pengusaha kecil 
dan petani dalam melakukan transaksi di pasar fisik.  
Selain itu, menurut Eka (2008:5) perdagangan berjangka juga dijadikan 
sebagai alternatif investasi. Mengurangi atau setidaknya tidak menambah 
volatilitas harga komoditas adalah peran dari bursa berjangka. Kelompok 
yang memanfaatkan adalah spekulator, dengan tujuan memanfaatkan 
adanya perubahan harga untuk mencari keuntungan, yaitu membeli kontrak 
berjangka pada saat harga rendah dan menjualnya kembali pada saat harga 
tinggi. Fluktuasi harga yang terus menerus terjadi akibat tingginya aktivitas 
transaksi di lantai bursa, merupakan indikasi nyata adanya likuiditas yang 
tinggi sehingga memungkinkan pemodal untuk melakukan transaksi sesuai 
dengan keinginan untuk memperoleh laba. 
  
2.1.1.2 Sejarah Perdagangan Berjangka 
Perdagangan  berjangka komoditi di Indonesia sebenarnya sudah lama 
ada, akan  tetapi perdagangan  dilakukan melalui  bursa berjangka yang ada 
di luar Indonesia (Batu, 2010:16). Perusahaan  asing yang bekerja sama 
dengan  perusahaan  lokal menjalankan kegiatan penyaluran amanat 
nasabah ke bursa berjangka luar negeri melalui  beberapa perusahaan  
komisioner  (commission  house).  
Maraknya kasus penipuan  yang terjadi pada tahun  1977 
menyebabkan Menteri Perdagangan  menerbitkan  Surat Keputusan 
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No.03/M/INS/77 yang  melarang kegiatan perdagangan berjangka 
(Kementrian Perdagangan, 1977). Perkembangan perdagangan berjangka 
menjadi terhambat dan  mengalami kemunduran. 
Lima tahun kemudian, pemerintah  masih menganggap  penting 
keberadaan perdagangan  berjangka.  Tepatnya tahun  1982 pemerintah  
membentuk  suatu  badan  untuk  mempersiapkan  pendirian  bursa komoditi 
di Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 1982 dan 
Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1982 tentang Bursa Komoditi. 
Pemerintah membentuk  badan  pelaksana  perdagangan  berjangka  
komoditi dibawah Kementrian Perdagangan  yaitu  Badan  Pelaksana 
Perdagangan  Berjangka Komoditi (BAPPEBTI). 
Bertahun-tahun BAPPEBTI menyiapkan keperluan untuk lahirnya bursa 
berjangka pertama di Indonesia. Keluarnya Undang-undang Nomor 32 
Tahun 1997 tentang Perdagangan  Berjangka Komoditi,  merupakan 
persiapan  untuk  segera membentuk  bursa komoditi. Akhirnya pada 
tanggal 21 November  2000, izin usaha  bursa berjangka pertama 
dikeluarkan  oleh  BAPPEBTI,  melalui  Surat Keputusan  
No.02/BAPPEBTI/SI/XI/2000.  Bursa berjangka pertama sejak  itu yang 
dinamakan  Bursa  Berjangka  Jakarta (BJJ) atau Jakarta Futures Exchange 
(JFE) resmi  berdiri. 
Tanggal 15 Desember Tahun 2000 untuk pertama kalinya Bursa 
Berjangka Jakarta melakukan transaksi perdagangan berjangka. Berdirinya 
Bursa Berjangka Jakarta, status BAPPEBTI tidak lagi menjadi badan 
pelaksana akan tetapi menjadi badan pengawas yaitu Badan Pengawas 
Perdagangan Berjangka Komoditi dan saat ini dibawah pengawasan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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2.1.1.3 Spekulasi Perdagangan Berjangka 
Hazan (2001:37) menggambarkan spekulasi perdagangan berjangka 
sebagai berikut:  
“Berlawanan dengan tindakan hedger yang ingin mengurangi keterbukaan 
(exposure) terhadap risiko akibat perubahan harga, spekulan yang melakuan 
transaksi pada perdagangan berjangka justru bertaruh pada gejolak harga, 
apakah harga akan naik atau turun. Jadi, dengan kontrak berjangka para 
spekulan dapat bertransaksi dengan jumlah yang jauh lebih besar dari dana 
yang dimilikinya, inilah yang dimaksud dengan faktor leverage. Jika investor 
ingin melakukan spekulasi pada perdagangan berjangka, ia harus membuat 
long position (kontrak beli) jika yakin bahwa harga aktiva di masa yang akan 
datang lebih tinggi dari harga futures-nya, dan membuat short position (kontrak 
jual) jika ia memprediksikan bahwa harga aktiva di masa mendatang lebih 
rendah dari harga futures-nya.” 
 
Menurut Graham (1967), seorang pakar analisis sekuriti, dalam Hazan 
(2001:36), memberikan definisi spekulasi dari sudut investasi yaitu, "suatu 
kegiatan investasi adalah investasi yang dilakukan dengan cara melakukan 
analisis keuangan secara seksama, menjanjikan keamanan modal, dan 
kepuasan atas tingkat imbal hasil . Kegiatan yang tidak memenuhi prasyarat 
tersebut adalah tindakan spekulatif". 
 
2.1.2 Pengertian Bursa Berjangka (Futures Market) 
Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 Tentang Perdagangan Berjangka 
Komoditi, “bursa berjangka adalah badan usaha yang menyelenggarakan 
dan menyediakan sistem dan sarana untuk kegiatan jual beli komoditi 
berdasarkan Kontrak Berjangka, Kontrak Derivatif Syariah, dan Kontrak 
Derivatif lainnya”. 
Bursa berjangka harus berbentuk badan hukum perseroan terbatas 
(PT) dengan minimum terdiri dari sebelas badan usaha yang tidak terafiliasi 
satu dengan yang lainnya. Peran Perseroan Terbatas Bursa Berjangka 
berbeda dengan perseroan terbatas pada umumnya. Bursa berjangka 
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mempunyai misi khusus yaitu mengelola pasar berjangka yang 
mengutamakan pelayanan terbaik dan memberikan kemudahan bagi para 
anggota ketika melakukan transaksi. 
 
2.1.3 Pengertian Kontak Berjangka (Futures Contract) 
Batu (2010:17) mengatakan bahwa, “kontrak berjangka dikategorikan 
sebagai sekuritas turunan atau derivative security karena nilai kontrak 
berjangka dikaitkan dengan nilai aktiva lain atau underlying asets”. Karena 
spesifikasinya tersebut maka kontrak berjangka dapat dipergunakan untuk 
fungsi hedging maupun spekulasi.  
Crabb (2003) dalam Hayyuza (2006:31) bahwa, “kontrak berjangka 
adalah suatu perjanjian yang mengikat secara hukum di antara dua pihak, 
untuk membeli atau menjual komoditi yang menjadi subjek kontrak 
berjangka, dalam jumlah, mutu, jenis, dan tempat tertentu yang telah 
ditetapkan”.  
Pengertian komoditi menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2011 
sebagai berikut. 
“Komoditi adalah semua barang, jasa, hak dan kepentingan lainnya, dan setiap 
derivatif dari komoditi, yang dapat diperdagangkan dan menjadi subjek Kontrak 
Berjanga, Kontrak Derivatif Syariah, dan Kontrak Derivatif lainnya. Subjek yang 
dimaksud dapat berupa, minyak sawit (olein dan CPO), kopi (robusta dan 
arabika), kayu lapis, karet, kakao, lada serta produk keuangan seperti Foreign 
Exchange (Forex), indeks saham dan tingkat bunga.” 
 
2.1.4 Instrumen Derivatif 
Transaksi berjangka foreign exchange yang muncul akibat respon nilai 
tukar mata uang dikenal sebagai currency futures. Currency future adalah 
instrumen derivatif (turunan) dari nilai mata uang yang ada di spot atau cash 
market (Berlianta, 2000:18). Pengertian instrumen derivatif dikemukakan 
oleh Sartono (2001) dalam Hayyuza (2006:32) bahwa, “instrumen derivatif 
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adalah suatu kontrak atau transaksi yang harganya diturunkan atau 
didasarkan atas aset yang lain”. Dalam hal ini, ada satu aset yang 
digunakan sebagai patokan penentuan harga, dan aset tersebut dapat 
berupa saham, mata uang, obligasi atau bahkan indeks. 
Derivatif merupakan istilah umum yang banyak digunakan untuk 
menjelaskan instrumen keuangan, yang nilainya diturunkan atau berasal dari 
komoditi  atau surat berharga yang dikenal sebagai underlying product. 
Derivatif diklasifikasikan menurut jenis komoditi atau surat berharga yang 
menjadi acuan nilainya. Ada empat kelompok derivatif yang umum ditemui: 
derivatif suku bunga, derivatif saham, derivatif komoditi, dan derivatif mata 
uang. Biasanya jenis derivatif yang digunakan mencerminkan jenis risiko 
yang ingin dikelola. Misalnya, menggunakan mata uang berjangka currency 
future untuk mengendalikan risiko nilai tukar. Dalam hal ini, currency future 
berpatokan pada nilai tukar mata uang pada perdagangan foreign exchange. 
 
2.1.5 Valuta Asing (Foreign Exchange) 
Valuta asing, dikenal juga sebagai valas, foreign exchange, forex (fx) 
adalah mata uang yang dikeluarkan sebagai alat pembayaran yang sah di 
negara lain. Uang, selain digunakan sebagai alat pembayaran yang sah, 
juga mempunyai fungsi-fungsi lainnya, antara lain: sebagai tolok ukur 
kekayaan sesorang, tingkat daya beli seseorang, dan juga sebagai alat 
untuk mengukur tingkat kesejahteraan seseorang. 
Dalam perkembangannya uang berkembang menjadi komoditas yang 
bisa diperdagangkan. Menurut Lucius (2006:3), pasar foreign exchange 
sendiri mengalami pertumbuhan yang pesat pada awal dekade 70-an, yaitu 
sejak terjadinya perubahan sistem moneter internasional. 
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Lucius (2006:3) menambahakn hal-hal yang menyebabkan pasar 
foreign exchange bertumbuh dengan pesat antara lain adalah:   
1. Pergerakan nilai valuta asing yang mengalami peningkatan secara pesat, 
sehingga menarik bagi beberapa kalangan tertentu untuk berkecimpung di 
dalam pasar valuta asing. 
2. Bisnis yang semakin mengglobal. Dengan semakin sengitnya persaingan 
bisnis membuat perusahaan harus mencari sumber daya baru yang lebih 
murah, dan tersebar di seluruh dunia sehingga menimbulkan permintaan 
akan mata uang suatu negara tertentu. 
3. Perkembangan telekomunikasi yang begitu cepat dengan adanya sarana 
telepon, faximile, internet maka memudahkan para pelaku pasar untuk 
berkomunikasi sehingga transaksi lebih mudah dilakukan.  
4. Keuntungan yang diperoleh di pasar valuta yang cenderung besar, 
meningkatkan keinginan berbagai pihak berusaha memperoleh 
keuntungan maksimal dari pergerakan valuta asing. 
 
Pergerakan foreign exchange akan selalu berubah-ubah dari waktu ke 
waktu karena hukum permintaan dan penawaran, yaitu semakin tinggi 
permintaan semakin tinggi pula harganya. Pergerakan nilai foreign exchange 
selalu melibatkan berbagai pelaku pasar yang mempunyai berbagai 
kepentingan. 
Santoso (2009:122) menjelaskan tentang perdagangan foreign 
exchange bahwa, “perdagangan forex (valuta asing) berlangsung secara 
global antara pusat-pusat keuangan dunia dengan melibatkan bank-bank 
utama dunia sebagai pelaksana utama dari transaksi ini. Forex berkembang 
sedemikian pesat dalam periode belakangan ini dengan tingkat 
pertumbuhan sekitar 30% pertahunnya”.  
Perdagangan foreign exchange merupakan salah satu usaha 
perdagangan yang volume perputaran dan peredaran uangnya terbesar di 
dunia. Jemmy (2014) dikutip dari detikforex.com mengatakan bahwa hasil 
Survei BIS (Bank for International Settlement), nilai transaksi foreign 
exchange market mencapai US$5,29 triliun per harinya di tahun 2014. 
Seperti pada bidang usaha lainnya, investasi transaksi foreign 
exchange juga memiliki risiko yang pada akhirnya diwujudkan dalam bentuk 
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potensi kerugian. Oleh karena itu, diperlukan berbagai informasi atau 
analisis sebelum keputusan diambil dalam setiap transaksi, hal ini sangatlah 
penting untuk meminimalkan risiko karena pertumbuhan ekonomi dan 
perubahan aspek lain yang terjadi sangatlah cepat.  
Seperti yang telah dikemukakan Ahmad (2001:31), “suatu keputusan 
mengandung resiko gagal. Besar-kecilnya resiko tersebut antara lain 
tergantung pada kelengkapan informasi serta kualitas analisisnya sebelum 
keputusan diambil.” 
 
2.1.6 Pelaku Foreign Exchange 
Pergerakan harga foreign exchange akan selalu berubah-ubah dari 
waktu ke waktu karena hukum permintaan dan penawaran. Menurut 
Berlianta (2002:4-5), pelaku pasar tersebut, antara lain: 
1. Perusahaan 
Untuk meningkatkan daya saing dan menekan biaya produksi perusahaan 
selalu melakukan eksplorasi terhadap berbagai sumber-sumber daya 
yang baru yang lebih murah. Biasanya kita menyebut kegiatan ini dengan 
kegiatan impor. Dan perusahaan juga akan selalu melakukan kegiatan 
eksplorasi market untuk memperluas jaringan distribusi barang dan jasa 
yang telah diproduksi oleh perusahaan tersebut yang pada akhirnya akan 
timbul pendapatan dalam mata uang lain. Biasanya kita menyebut 
kegiatan tersebut dengan ekspor. Karena ada kegiatan impor dan ekspor 
inilah perusahaan kadang memerlukan mata uang negara lain dengan 
jumlah yang cukup besar. 
2. Masyarakat atau Perorangan 
Masyarakat atau perorangan dapat melakukan transaksi valuta asing 
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang pertama adalah kegiatan 
spekulasi, yaitu dengan memanfaatkan fluktuasi pergerakan nilai valuta 
asing untuk memperoleh keuntungan. Faktor kedua adalah kebutuhan 
konsumsi saat berada di luar negeri. 
3. Bank Umum 
Bank umum melakukan transaksi jual beli valas untuk berbagai keperluan 
antara lain melayani nasabah yang ingin menukarkan uangnya kedalam 
bentuk mata uang lian. Untuk memenuhi kewajibannya dalam bentuk 
valuta asing. 
4. Broker 
Broker adalah perusahaan yang menjadi perantara terjadinya transaksi 
valuta asing. Mereka membantu mencarikan pembeli dan penjual. 
5. Pemerintah 
Pemerintah melakukan transaksi valuta asing untuk berbagai tujuan 
antara lain membayar hutang luar negeri, menerima pendapatan dari luar 
negeri yang harus ditukarkan lagi ke dalam mata uang lokal. 
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6. Bank Sentral 
Di banyak negara, bank sentral adalah lembaga independent yang 
bertugas menstabilkan mata uangnya. Biasanya bank sentral melakukan 
jual beli valuta asing dalam rangka menstabilakan nilai tukar mata 
uangnya yang biasa disebut dengan kegiatan intervensi. 
 
Menurut Kustituanto (2005:17), ada tujuh mata uang dunia yang 
biasanya di perdagangkan. Ketujuh mata uang dunia tersebut adalah : 
1. Dolar Amerika / USD 
2. Poundsterling Inggris / GBP 
3. Euro Dolar / EUR 
4. Swiss Franc / CHF 
5. Japanese Yen / JPY 
6. Australian Dolar / AUD 
7. Canadian Dolar / CAD 
 
 
2.1.7 Pengambilan Keputusan 
 
2.1.7.1 Pengertian Pengambilan Keputusan 
Seorang trader di dalam perusahaan harus cekatan dalam mengambil 
keputusan mengenai transaksi di lantai bursa, apakah akan membeli atau 
menjual foreign exchange. Sebelum keputusan itu diambil, setidaknya trader 
sudah berfikir untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, seperti: apa yang 
harus dilakukan, mengapa itu dilakukan, kapan pelaksanaannya, di mana 
pelaksanaannya, dan bagaimana pelaksanaannya (Ahmad, 2001:43). 
Pengambilan keputusan harus cepat dan tepat mengingat bahwa 
pergerakan harga berubah dengan cepat. Karena itu diperlukan analisis 
yang tepat tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga sebelum 
pengambilan keputusan terjadi. Risiko kegagalan ada dalam setiap 
keputusan sehingga dibutuhkan suatu analisis yang tepat. Hal ini 
dikemukakan oleh Ahmad (2001:48) bahwa, “suatu keputusan mengandung 
risiko gagal. Besar-kecilnya risiko tersebut antara lain tergantung pada 
kelengkapan informasi serta kualitas analisisnya sebelum keputusan 
diambil”. 
16 
 
 
 
Ada beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian keputusan. 
Salah satunya pengertian didefinisikan oleh Umar (1997:31) dalam Ahmad 
(2001:48), “keputusan merupakan hasil proses pemikiran yang berupa 
pemilihan satu dari beberapa alternatif yang dapat dipakai untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi”. Sehingga dapat di ketahui bahwa 
untuk mengambil sebuah keputusan, seorang perlu melakukan analisis 
untuk mengurangi risiko kegagalan dalam pengambilan keputusan. Tujuan 
pengambilan keputusan tersebut adalah untuk mencapai tujuan individu atau 
organisasi secara efektif dan efisien dengan hambatan seminim mungkin. 
 
2.1.7.2 Jenis-Jenis Keputusan 
Keputusan terbagi atas dua jenis utama menurut Hayyuza (2006:40), 
yang pertama adalah keputusan terstruktur dan yang kedua adalah 
keputusan yang tidak terstruktur. 
1. Keputusan Terstruktur 
Keputusan terstruktur mempunyai aturan-aturan yang jelas dan teliti, 
digunakan berulang-ulang, dapat diprogramkan sehingga dapat 
didelegasikan kepada orang lain maupun kepada perangkat computer. 
2. Keputusan yang Tidak Terstruktur 
Keputusan jenis ini hanya muncul sesekali dan jarang, sifat keputusan 
yang harus diambil bersifat unik sehingga analisisnya pun baru, tidak 
dapat didelegasikan, kadang-kadang alat analisis tidak lengkap dan 
bahkan keputusan lebih didominasi oleh intuisi atau insting. 
 
Dalam foreign exchange, keputusan yang digunakan adalah keputusan 
terstruktur di mana penggunaan kombinasi alat trendline dan alat fibonacci 
retracement mempunyai aturan-aturan dan dapat digunakan secara 
berulang-ulang. 
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2.1.8 Analisis Fundamental 
 
2.1.8.1 Pengertian Analisis Fundamental 
Metode analisis yang pertama dikenal adalah analisis fundamental. 
Jones (2004) dalam Hayyuza (2006:43) mengatakan bahwa analisis 
fundamental adalah metode analisis yang memperhatikan indikator tingkat 
permintaan dan penawaran yang terjadi. 
Pengertian analisis fundamental menurut Appriliyanto (2014) dikutip dari 
www.bappebti.go.id yaitu, “analisis fundamental merupakan salah satu tool 
analisis yang menekankan pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan dan penawaran sehingga menjadi dasar dari pergerakan harga. 
Dalam analisis fundamental ini, biasanya selalu berkaitan dengan 
karakteristik komoditi dan faktor-faktor ekonomi.” 
Pelaku pasar membutuhkan suatu metode, informasi yang memadai, 
instrumen pengelolaan risiko yang responsif, dan relevan untuk mengelola 
risiko pasar secara cepat dan terukur. Di sisi lain, penggunakan analisis 
fundamental memiliki kompleksitas lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
analisa jenis lain. Namun, analisa ini adalah cara yang paling efektif untuk 
mengetahui ke arah mana harga akan bergerak. 
Analisis fundamental juga mengajarkan kita untuk melihat segala 
permasalahan dari sudut pandang yang luas. Selain itu, dapat mempertajam 
wawasan dan pola pikir ke depan. Seorang trader diharapkan dapat 
menjelaskan gejolak pasar tidak hanya berdasarkan sebuah grafik dan 
chart, tapi juga harus bisa menjelaskan alasan mendasar tentang apa 
penyebabnya dan bagaimana semua itu bisa terjadi agar tidak memberikan 
informasi yang menyesatkan. 
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2.1.8.2 Indikator-Indikator Dalam Analisis Fundamental 
Hayyuza (2006:43) menambahkan bahwa setiap informasi atau berita 
yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan ekonomi dapat 
merupakan suatu faktor fundamental yang penting untuk dicermati. Berita-
berita itu dapat berupa berita yang menyangkut perubahan ekonomi, 
perubahan tingkat suku bunga, pemilihan presiden, pemberontakan dalam 
suatu pemerintahan Negara, bencana alam, dan lain-lain. 
Hayyuza (2006:44) menyatakan bahwa indikator-indikator dalam 
analisis fundamental dapat dilihat sebagai berikut. 
1. Indikator Politik 
Indikator ini dapat terlihat dalam keadaan politik suatu Negara yang dapat 
mempengaruhi keadaan perekonomian Negara lain. Contoh: sebelum 
pemerintahan Reagan (Partai Republik) mata uang USD terus melemah 
tetapi sejak Reagan berhasil memberikan Amerika citra Negara adikuasa 
kepada dunia, mata uangnya cenderung naik. Begitu juga dengan 
keamanan di Negara-negara maju dunia. Misalnya ketika terjadi 
pengeboman di World Trade Centre dan Pentagon, Amerika. Mata uang 
USD relatif melemah, dan sangat berpengaruh terhadap transaksi yang 
terjadi di bursa. Oleh karena itu, sangatlah penting mengetahui kondisi 
keamanan dan politik Negara-negara di dunia, terutama dengan Negara-
negara maju yang mata uangnya cenderung mendominasi perdagangan 
dunia, misalnya mata uang Amerika, Inggris, dan Jepang. 
2. Indikator Ekonomi 
Dalam menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi 
fundamental perekonomian suatu Negara, indikator ekonomi adalah salah 
satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dan merupakan bagian penting 
dari keseluruhan faktor fundamental itu sendiri. Informasi mengenai 
indikator ekonomi dapat diperoleh melalui beberapa surat kabar seperti 
The Wall Street Journal, The Financial Times, dan The New York Times 
serta majalah-majalah bisnis, seperti Business Week dan The Economist. 
Seiring dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 
untuk mendapatkan sumber informasi terkini (up to date), seorang trader 
juga sering menggunakan informasi yang bersal dari monitor computer, 
misalnya melalui Dow Jones, Telerate, Reuters, Knight Ridder, Bloomberg 
dan dari Indonesia adalah Vibiznews. 
 
Indikator-indikator ekonomi menurut Hayyuza (2006:45) sebagai 
berikut. 
1. Tingkat Pengangguran (Unemployment) – yaitu tingkat persentase tenaga 
kerja produktif yang tidak mendapatkan pekerjaan. Kasus yang sering 
didapatkan, tingkat pengangguran yang rendah terjadi dalam ekonomi 
suatu Negara yang sedang berkembang pesat dan suatu tingkat 
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pengangguran yang tinggi terjadi dalam ekonomi suatu Negara yang 
berkembang lamban atau menurun. 
2. Non Farm Payroll – merupakan perhitungan jumlah penghasilan tenaga 
kerja bukan pertanian yang bertambah atau berkurang dalam suatu 
periode waktu tertentu, biasanya tiap bulan. Data ini merupakan salah 
satu indikator paling penting bagi pengukuran trend ekonomi suatu 
Negara. 
3. Trade Balance – secara singkat Trade Balance merupakan selisih antara 
jumlah ekspor dan impor. Biasanya, Trade Balance tidak menyertakan 
barang-barang tidak kelihatan atau jasa (invisible) dan hanya neraca dari 
barang-barang merchandise. Apabila nilai ekspor lebih besar dari nilai 
impor, maka Trade Balance surplus, begitu juga apabila terjadi sebaliknya 
maka akan menghasilkan Trade Balance yang defisit. 
4. Industrial Production – merupakan standar perhitungan output dari 
industri-industri Amerika Serikat, dikurangi sektor listrik dan gas. 
Outputnya dinyatakan dalam persentasi berdasarkan produksi 
tahunannya. Data ini dibentuk untuk menentukan tingkat harga secara 
umum (tingkat inflasi) dari sudut pandang penawaran. 
5. Factory Orders – merupakan jumlah keseluruhan dari pembelian order 
baru yang diterima dari pabrik-pabrik untuk periode tertentu, sebagai 
contoh periode bulanan. Data ini juga memberikan perhitungan atau 
gambaran bagaimana retailer memenuhi kebutuhan konsumennya pada 
periode yang akan datang, berdasarkan pada order yang mereka buat 
pada periode sekarang. 
6. Personal Income – merupakan rata-rata pendapatan bersih individual 
dalam suatu Negara, yang sudah diperhitungkan dengan pengurangan 
atas pembayaran pajak yang dikenakan. Perubahan dari personal income 
secara mendasar dipengaruhi dari hasil pergerakan tingkat upah atas 
keuntungan-keuntungan perusahaan dan kebijaksanaan perpajakan. 
7. Business Inventory – yaitu barang-barang hasil produksi yang tidak 
terkonsumsi pada suatu wilayah atau Negara. Data ini menyajikan 
informasi mengenai permintaan barang-barang industri dan tingkat output 
yang mungkin diproduksi pada periode berikutnya. Data inventory yang 
lebih tinggi menggambarkan tingkat permintaan pasar yang rendah 
sehingga kurang baik bagi pertmbuhan ekonomi Negara bersangkutan. 
Dan begitu pula sebaliknya yang terjadi apabila data inventory tersebut 
memberikan aktualisasi yang lebih rendah akan makin menguntungkan 
tingkat pertumbuhan ekonominya. 
8. Retail Sales – figur ini menjadi ukuran dari trend pengeluaran konsumen 
(consumen spending). Dalam retail sales ini termasuk penjualan 
kendaraan bermotor, pakaian, makanan baik retail maupun grosir, 
restoran, bahan bangunan, elektronik, obat-obatan dan berbagai item 
lainnya. Dinyatakan dengan prosentasi perubahan dari bulan sebelumnya. 
9. Consumer Price Index (CPI) – indeks ini dimaksudkan untuk mengukur 
biaya hidup, yang diukur dari perubahan tingkat harga sekelompok 
barang-barang dan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen untuk mencapai 
suatu standar hidup tertentu. Pengukuran tingkat inflasi lebih sering 
menggunakan data CPI ini. 
10. Wholesales Price Index (WPI) – merupakan kombinasi dari indeks 
komoditi-komoditi industry dan komoditi-komoditi pertanian dengan kata 
lain indeks tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan tingkat harga dari 
seluruh komoditi. 
11. Producer Price Index (PPI Input) – indeks ini mengukur level perubahan 
harga pada barang setengah jadi dan barang jadi yang dihasilkan oleh 
industri manufaktur. 
12. Gross Domestic Product (GDP) – Gross Domestic Product adalah 
penjumlahan seluruh barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu Negara 
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baik oleh perusahaan dalam negeri maupun oleh perusahaan asing yang 
beroprasi didalam Negara tersebut pada suatu periode tertentu. 
13. Invisible Trade – suatu istilah bagi ekspor dan impor perdagangan sektor 
jasa-jasa yang membedakan perdagangannya dari merchandise Trade 
(Visible Trade). Jasa-jasa meliputi seperti kegiatan pariwisata, perbankan, 
asuransi, transportasi, dan lain-lain. Neraca invisible trade dapat dihitung 
sebagai selisih antara nilai ekspor sektor jasa dengan nilai impor sektor 
jasa. 
14. Current Account – neraca bersih dari pembayaran-pembayaran 
internasional suatu Negara yang berasal dari ekspor dan impor atas 
barang dan jasa digabung dengan pemindahan-pemindahan sepihak 
(contoh hadiah-hadiah, pengiriman uang dari warga Negara yang 
bersangkutan yang berada di luar negeri) tetapi tanpa menyertakan 
perhitungan atas terjadinya lalu lintas modal. 
15. Capital Account – penerimaan-penerimaan sejumlah uang yang berupa 
valuta asing dikurangi pembayaran-pembayaran berupa seluruh valuta 
asing untuk transaksi-transaksi dari lalu lintas keuangan baik jangka 
pendek meupun jangka panjang. 
16. Balance Of Payment – suatu laporan sistematis atas transaksi-transaksi 
ekonomi dalam suatu kurun waktu tertentu antara suatu Negara dengan 
Negara lain. Laporan ini meliputi penghasilan dari lalu lintas sumber ril, 
perubahan dalam hutang-hutang dan aset yang dimiliki suatu Negara 
yang transaksi ekonomi dan transfer yang tidak dikembalikan. 
17. Money Supply – definisi Money Supply meliputi pengertian sebagai 
berikut: 
M1 =Mata uang beredar yang dimiliki masyarakat bukan bank dan kertas-
kertas berharga (cek, giro, dan lain-lain) 
M2 =M1 + Deposito berjangka bank komersial dikurangi sertifikat deposito 
yang dapat dipindahtangankan 
M3 =M2 + Deposito dari lembaga keuangan lainnya dan surat-surat 
berharga 
Jika bank sentral menambah target money supply, maka tingkat bunga 
akan mungkin diturunkan dan begitu juga sebaliknya jika target money 
supply diturunkan. 
18. Durable Goods Order – indikator ini diartikan sebagai barang-barang yang 
mempunyai ketahanan 3 tahun atau lebih. Contoh barang-barang logam, 
peralatan listrik dan lain sebagainya. 
19. Husing Starts – merupakan jumlah total unit perumahan yang dihasilkan 
pada periode tertentu termasuk jenis single dan family, di mana dengan 
meningkatnya sektor perumahan akan mendukung pertumbuhan ekonomi 
dan permintaan kredit. Sehingga pemerintah suatu Negara biasanya 
berusaha untuk mengetatkan kebijaksanaan moneternya. 
20. Leading Indicator – merupakan gabungan dari sepuluh Indikator utama 
yang digunakan untuk perkiraan pertumbuhan ekonomi di masa 
mendatang. 10 indikator tersebut terdiri dari Average Manufacturing 
Workweek, Average Weekly Initial Claims, Manufacturing, Consumer 
Goods, Materials New Order, Vendor Performance, Plan Sensitive Crude 
Materials Price, Stock Index Price, Percentage change in Total Liquid 
Asets, dan Money Supply. 
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2.1.9 Analisis Teknikal 
 
2.1.9.1 Pengertian Analisis Teknikal 
Salah satu aktivitas penting yang dilakukan oleh para pelaku pasar di 
pasar foreign exchange adalah melakukan analisis untuk memprediksi arah 
kurs foreign exchange di masa mendatang. Prediksi kurs ini sangatlah 
penting dilakukan untuk menghindari kerugian dan bahkan memperoleh 
keuntungan dari pergerakannya. Terdapat dua tipe analisis yang biasa 
dilakukan oleh para pelaku pasar untuk memprediksi pergerakan kurs valuta 
asing di masa mendatang, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. 
Keduanya berpijak pada asumsi yang berbeda satu sama lain. 
Perbedaan antara analisis fundamental dan teknikal terletak pada faktor 
yang mendasari analisis tersebut. Analisis teknikal mendasarkan pada pola-
pola pergerakan foreign exchange dari waktu ke waktu, sedangkan analisis 
fundamental secara top-down mendasarkan diri pada faktor-faktor 
fundamental perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan industri 
(Dandryta, 2005:127).  
Analisis teknikal ini pada prinsipnya mendasarkan pada kilas balik atas 
kronologi kejadian atas harga dan volume perdagangan histories, melihat 
arah kecenderungan harga, dan menganggap adanya pola yang mendapat 
keselarasan tertentu antara aktivitas para investor dan tindakan pasar (May, 
2011:97).  
Pada prinsipnya metode untuk melakukan analisis teknikal ini adalah 
melihat data harga dan volume perdagangan histories hingga dapat 
membentuk grafik tertentu dan pada akhirnya ditemukan pola tertentu. Ini 
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dapat dilakukan dengan cara manual maupun dengan cara menggunakan 
software yang banyak tersedia di pasaran (May 2011:126). 
Analisis teknikal dapat dikatakan sebagai sebuah analisis tentang 
pergerakan harga yang didasarkan dari pergerakan harga itu sendiri di masa 
yang lalu. Sedangkan menurut May (2011:135), analisis fundamental pada 
dasarnya dapat dikatakan sebuah analisis yang dilakukan untuk melakukan 
penilaian atas sebuah harga dengan menggunaklan analisis yang meliputi: 
1. analisa perekonomian internasional 
2. analisa perekonomian nasional 
3. analisa industri 
4. analisa perusahaan 
Dalam hal ini penulis hanya membatasi pada analisis teknikal saja. 
Analisis teknikal (technical analysis) adalah salah satu analisis atau metode 
pendekatan yang mengevaluasi pergerakan suatu harga saham, valas, 
kontrak berjangka, indeks dan beberapa instrumen keuangan lainnya. Para 
analis teknikal melakukan penelitian yang mendasar terhadap pola 
pergerakan harga komoditi yang berulang dan dapat diprediksi. Jadi pada 
intinya analisis teknikal merupakan analisis terhadap pola pergerakan harga 
di masa lampau dengan tujuan untuk meramalkan pergerakan harga di 
masa yang akan datang. 
Analis teknikal ini sering juga disebut dengan chartist karena para 
analisisnya melakukan studi dengan menggunakan grafik (chart), dimana 
mereka berharap dapat menemukan suatu pola pergerakan harga sehingga 
mereka dapat mengeksploitasinya untuk mendapatkan keuntungan. Dalam 
analisis teknikal, memprediksikan pergerakan harga forex sama seperti 
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memprediksi pergerakan harga komoditi karena para analis hanya melihat 
faktor grafik dan volume transaksi saja. 
Dasar-dasar yang digunakan dalam analisis teknikal menurut May 
(2011:140-143): 
1. Support & Resistance 
Support dan resistance secara sederhana dapat dikatakan sebagai sebuah 
titik batas atas (resistance) dan batas bawah (support) dari pergerakan 
harga. Secara lebih rinci, titik support (sering kali disebut support level) 
adalah sebuah level harga (titik/tingkat/range) di mana pada 
titik/tingkat/range harga tersebut, akan timbul minat beli yang lebih kuat 
dari pada minat jual. Sebaliknya titik resintance merupakan batas 
atas/range/titik di mana pada titik/level/range tersebut akan timbul 
penguatan minat jual yang lebih besar dibandingkan dengan minat beli. 
Analisis support dan resistance juga dapat dibagi berdasarkan kekuatan 
validasinya. Garis support dan resistance yang memiliki validasi tinggi 
dalam analisis teknikal dinamakan sebagai garis support/resistance major, 
sementara garis support dan resistance yang lebih rendah validasinya 
disebut sebagai garis support dan resistance minor. 
Dalam mekanisme pasar selalu ada penawaran dan permintaan. Ketika 
penawaran lebih banyak dibandingkan dengan permintaan, akan 
menyebabkan harga cenderung jatuh, atau disebut bearish. Tetapi ketika 
jumlah permintaan lebih banyak dibandingkan dengan penawaran, akan 
menyebabkan harga cenderung naik, atau disebut bullish. 
2. Supply and demand 
Asumsi dasar dalam analisa teknikal adalah bahwa harga sangat 
ditentukan oleh keseimbangan antara supply dan demand. Di mana jika 
terjadi ekses supply (kelebihan supply atas demand), maka harga akan 
jatuh dan demikian sebaliknya, jika terjadi ekses demand, maka harga 
akan naik. Garis supply menunjukkan quantity (seperti: jumlah valas) 
dimana penjual akan melakukan aksi pada harga yang diberikan. Ketika 
harga naik, quantity penjual juga meningkat saat itu sehingga banyak 
investor ingin menjual pada harga tertinggi tersebut. Garis demand 
menunjukkan jumlah valas dimana pembeli ingin membeli pada harga 
yang diberikan. Ketika harga naik, quantity pembeli menurun saat itu 
sehingga sedikit investor yang mau membeli pada harga yang tinggi. Pada 
harga yang diberikan, chart supply atau demand menunjukkan berapa 
banyak pembeli dan penjual. Di pasar terbuka, garis ini secara berkala 
berubah-ubah. 
3. Overbought dan Oversold 
Dalam melakukan analisis teknikal modern, akan ditemukan dua istilah, 
yaitu overbought dan oversold. Overbought dapat diartikan sebagai kondisi 
jenuh beli, sedangkan oversold dapat diartikan sebagai kondisi jenuh jual. 
Kondisi jenuh beli adalah kondisi yang muncul setelah terjadinya aksi beli 
selama beberapa waktu, sementara kondisi jenuh jual adalah kondisi yang 
muncul setelah terjadinya aksi jual selama beberapa waktu. 
Titik overbought adalah titik maksimal atau tertinggi yang bisa diterima oleh 
pembeli, karena itu untuk melakukan transaksi berikutnya penjual 
diharuskan menurunkan harga jualnya. Sedangkan titik oversold terjadi jika 
harga telah menyentuh level harga terendah yang dapat diterima oleh 
penjual,oleh karena itu untuk setiap transaksi yang dinginkan oleh pembeli, 
maka pembeli harus membayar lebih mahal. 
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Dalam analisa teknikal modern, ada beberapa indikator yang dapat 
digunakan untuk menghitung momentum overbought dan oversold ini, 
antara lain Relative Strength Index (RSI), Stoch RSI, MACD, dan lain- lain. 
Biasanya alat-alat analisis tersebut memiliki batasan-batasan overbought 
dan oversold yang telah baku. 
4. Trend lines 
Trend atau kecenderungan pergerakan dalam satu arah harga adalah 
salah satu terminologi terpenting dalam melakukan analisa teknikal, karena 
pada dasarnya teknikal sendiri dikembangkan atas sebuah asumsi dasar 
yaitu harga bergerak dalam sebuah kecenderungan (trend) itu sendiri. 
Karena itu indikator-indikator yang terdapat dalam analisis teknikal modern 
sebenarnya hanyalah merupakan alat untuk terlebih dulu mendapatkan 
indikasi apakah trend harga itu akan muncul, berakhir, berlanjut, atau 
berubah. 
Garis trend (trendline) adalah sebuah garis yang menghubungkan 
sedikitnya dua titik harga atau lebih dan kemudian diperpanjang hingga 
beberapa periode ke depan. Garis trend akan tetap berlaku selama tidak 
terjadi penetrasi atau penembusan oleh pergerakan harga. Dalam hal ini, 
garis trend akan memiliki perilaku yang sama dengan garis support dan 
resistance. Oleh karena itu tidak mengherankan jika banyak aturan dalam 
analisis support dan resistance juga berlaku dalam analisis trendline.  
Menurut Lucius dkk (2006 : 36), secara garis besar, garis trend dapat 
dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Trend meningkat (uptrend) 
Uptrend adalah garis yang memiliki kemiringan (slope) positif. Secara 
sederhana uptrend line dibentuk dengan menghubungkan minimal dua 
titik harga terendah (low price). Karena garis ini harus memiliki slope 
yang positif, maka tentu saja titik harga terendah kedua dan berikutnya 
haruslah berada di atas titik terendah harga pertama (harga 
sebelumnya). Dalam analisis teknikal. Uptrend line akan memiliki sifat 
seperti garis support. 
b. Trend menurun (downtrend) 
Downtrend line merupakan kebalikan dari uptrend line, yaitu 
merupakan garis yang dibentuk dengan menghubungkan minimal dua 
titik harga tertinggi dan memiliki slope negatif. Agar memiliki slope 
negatif, tentu harga tertinggi kedua haruslah berada di bawah dari 
harga tertinggi pertama. Keberadaan downtrend line sebenarnya 
mencerminkan adanya akses demand. Dalam analisis, garis 
downtrend akan memiliki perilaku yang sama dengan garis resintance. 
c. Trend mendatar (horizontal trend atau sideways) 
Horizontal trend adalah sebuah garis yang menggambarkan trend yang 
bergerak secara mendatar (horizontal). Garis horizontal trend akan 
berlaku seperti garis support dan resistance sekaligus, karena garis 
horizontal trend adalah garis support atau resistance itu sendiri. 
Analisis trendline dapat juga diterapkan pada indikator-indikator oscillator 
atau momentum, seperti RSI, MACD, dan sebagainya. Menurut Hendra 
Syamsir (2008 : 26), aturan tentang cara membaca garis trend pada 
indikator oscillator teknikal adalah sebagai berikut: 
a. Pastikan bahwa alat analisis atau indikator yang digunakan tidak 
masuk ke dalam wilayah overbought ataupun oversold. 
b. Jika trend harga searah dengan trend indikator, maka akan terjadi 
kesinambungan. 
c. Jika trend harga bargerak dalam arah berlawanan dengan trend pada 
indikator, maka trend harga akan berbalik dan mengikuti arah trend 
indikator. Perbedaan trend antara harga dan indikator teknikal ini 
disebut divergence. Divergence terdiri dari dua jenis, yaitu: 
25 
 
 
 
1) Divergence positif: harga downtrend, indikator uptrend, harga akan 
mengalami bullish reserval. 
2) Divergence negatif: harga uptrend, indikator downtrend, harga 
akan mengalami bearish reserval. 
Konsep trend sangat pokok pada pendekatan teknikal terhadap analisis 
pasar. Semua perangkat yang digunakan oleh chartist level support & 
resistance, price pattern, moving averages, trend lines dan sebagainya. 
Tujuan dasar penggunaaan perangkat diatas untuk membantu mengukur 
trend pasar sehingga bisa mengikuti trend tersebut. 
Kebanyakan orang selalu mengikuti arah pasar uptrend atau downtrend. 
Faktanya adalah pasar bergerak dalam 3 arah: keatas, kebawah, dan flat. 
Sangat penting dikenal perbedaan ini agar paling tidak pada saat yang 
ketiga, harga-harga bergerak flat atau datar. Tipe flat ini mencerminkan 
periode keseimbangan dalam level harga dimana kekuatan supply dan 
demand dalam kondisi relatif stabil. Dalam melihat grafik, bisa dengan 
merubah hari, atau minggu sebagai frame waktu, chartist sebaiknya 
memutuskan arah dan waktu dari trend yang terjadi. Pasar dibentuk dari 
berbagai jenis trend, dan pengenalan dari trend ini akan sangat 
menentukan sukses atau tidaknya investasi jangka panjang atau pendek. 
 
Menurut Dandryta (2005:127) analisis teknikal didasarkan pada harga 
dan volume transaksi. Elemen-elemen harga yang biasa digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Open, adalah harga pembuka atau harga perdagangan pertama dalam 
suatu periode. 
2. Close, adalah harga penutup atau harga perdagangan terakhir dalam 
suatu periode. 
3. High, adalah harga tertinggi atau harga perdagangan tertinggi dalam suau 
periode. 
4. Low, adalah harga terendah atau harga perdagangan terendah dalam 
suatu periode. 
5. Volume, adalah jumlah kontrak yang diperdagangkan dalam suatu periode. 
 
 
2.1.9.2 Prinsip-Prinsip Analisis Teknikal 
Bagi trader hal yang terpenting adalah analisis teknikal, untuk 
meminimalisasi risiko kerugian dan mengevaluasi pergerakan harga foreign 
exchange. Hal ini dikemukakan oleh Appriliyanto dikutip dari 
www.bappebti.go.id sebagai berikut. 
“Analisis teknikal juga berperan untuk mencari spesifik pola harga (trend 
harga). Apabila pola tersebut telah dapat dideteksi, secara otomatis dapat 
diperkirakan perilaku atau trend dari tingkat pergerakan yang akan terjadi yang 
dapat memberikan sinyal jual atau beli, di mana sinyal tersebut dapat 
menghasilkan keuntungan yang diharapkan.”  
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Hal ini juga dikemukakan Solnik (2004) dalam Hayyuza (2006:51) 
bahwa “seorang analisis cenderung menganalisis perilaku harga dari masa 
lampau karena mereka beranggapan bahwa harga yang berlaku di pasar 
telah mencerminkan seluruh faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga.” 
Dengan kata lain, harga mencerminkan seluruh perubahan dalam 
keseimbangan permintaan dan penawaran yang disebabkan oleh trader, 
investor, dan hedger funds terhadap berbagai perubahan yang terjadi, baik 
dalam bidang ekonomi maupun dalam bidang politik yang berdampak pada 
fluktuasi harga. 
Menurut Parmadita (2012) dikutip dari www.seputarforex.com, prinsip-
prinsip analisis teknikal terdiri dari: 
1. Market Price Discounts Everything – yaitu segala kejadian-kejadian yang 
dapat mengakibatkan gejolak pada harga secara keseluruhan atau pada 
suatu perusahaan seperti faktor ekonomi, politik, fundamental dan 
termasuk juga kejadian-kejadian yang tidak dapat diprediksikan 
sebelumnya, seperti adanya peperangan, gempa bumi, dan lain 
sebagainya akan tercermin pada harga pasar. 
2. Price Moves In Trends – yaitu harga akan tetap bergerak dalam suatu 
trend. Harga mulai bergerak ke satu arah, turun atau naik. Trend ini akan 
berkelanjutan sampai pergerakan harga melambat dan memberikan 
peringatan sebelum berbalik dan bergerak ke arah yang berlawanan. 
Adapun trend yang dimaksud adalah up trend, down trend atau sideway 
trend. 
3. History Repeats It Self – karena analisis teknikal juga menggambarkan 
faktor psikologis para pelaku pasar, maka pergerakan historis dapat 
menjadi acuan untuk memprediksikan pergerakan harga di masa yang 
akan datang. Pola historis ini dapat terlihat dari waktu ke waktu di grafik. 
Pola-pola ini mempunyai makna yang dapat diinterprestasikan untuk 
memprediksikan pergerakan harga. 
 
 
2.1.9.3 Alat-Alat Dalam Analisis Teknikal 
Hayyuza (2006:52) mengatakan bahwa analisis teknikal dapat diartikan 
sebagai salah satu metode pendekatan dalam mengevaluasi pergerakan 
harga forex. Analisis teknikal didasarkan kepada data-data harga yang 
dijabarkan dalam bentuk grafik statistik (quarterly, hourly, daily, weekly 
movement), Price Chart, Moving Average, Relatif Strength Index (RSI), 
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momentum, dan analisis lainnya yang dapat digunakan untuk memprediksi 
harga.  
Alat-alat dalam analisis teknikal menurut Hayyuza (2006:53) sebagai 
berikut. 
1. Chart 
Chart atau grafik harga adalah suatu alat utama yang dipakai dalam 
mengevaluasi pergerakan harga dengan pendekatan teknikal. Secara 
umum fungsi Chart dalam mengevaluasi suatu harga adalah sebagai 
berikut: 
a. Chart dapat digunakan untuk melihat pergerakan harga di masa 
lampau dan di masa yang akan datang. 
b. Chart terkadang digunakan sebagai patokan atau timing untuk 
memasuki pasar. 
c. Chart dapat digunakan sebagai alat untuk money management 
(contoh stoploss order). 
d. Chart dapat mencerminkan atau menggambarkan perilaku para 
pelaku pasar pada suatu level harga. 
Ada empat jenis Chart yang umum digunakan oleh para pelaku 
pasar, yaitu: Bar Chart, Candlesticks, Line Chart, dan Point & Figure. 
Interval waktu yang digunakan beragam yaitu monthly, weekly, daily, 
hourly, quarterly, dan lain-lain. 
2. Trendline 
Garis trend mempunyai peranan yang sangat penting dengan penerapan 
teknik-teknik analisis teknikal yang ada seperti support dan resistance, 
pola grafik, dan lain-lain. Secara umum garis trend adalah suatu garis 
yang menunjukkan ke arah mana suatu harga bergerak. Bila dilihat diri 
segi lamanya suatu garis terbentuk, maka trend dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu: 
a. Major Trend (Trend Utama) 
Major trend atau yang biasa disebut long term trend, pada umumnya 
mempunyai tenggang waktu selama 1 tahun sampai dengan 2 tahun 
atau lebih. 
b. Intermediate Trend (Trend Jangka Menengah) 
Jenis trend ini terkadang dinamakan medium trend. Trend ini 
umumnya mempunyai masa tenggang waktu selama 3 minggu 
sampai 6 bulan atau lebih. 
c. Minor Trend (Trend Jangka Pendek) 
Minor trend atau short term trend pada umumnya mempunyai masa 
tenggang waktu selama 2 sampai 3 minggu. 
3. Channel Lines 
Pada suatu garis trend baik itu naik atau turun, dapat pula digunakan 
garis paralel sepanjang garis trend utama. Bentuk ini lazim dinamakan 
garis channel. Garis channel berguna khususnya untuk user yang berniat 
untuk meraih kesempatan dalam jangka pendek, yakni dengan cara 
membeli pada saat harga menyentuh garis utama dan jual pada saat 
harga menyentuh batas atas garis paralelnya. 
4. Support Line & Resistance Line 
Suatu alat yang paling sering terdengar dari analisis teknikal adalah 
Support dan Resistance Line. Harga yang terjadi di bursa merupakan 
kesepakatan antara pembeli dan penjual. 
Support line adalah suatu titik atau garis harga di mana terlihat minat beli 
cenderung lebih kuat dari minat jual. Support line adalah garis pendukung 
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kenaikan harga. Support line dibuat untuk menentukan suatu titik 
terendah kekuatan harga yang sulit untuk ditembus oleh pergerakan 
harga pada masa berikutnya. Pada saat harga mendekati atau menyentuh 
support line, trader sebaiknya menganmbil posisi beli, karena pada saat 
ini harga saham tersebut ditahan pada harga paling rendah sebelum 
kemudian akan kembali naik ke atas. Pengambilan support line dapat 
dilakukan secara jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. 
Resistance Line adalah suatu titik atau garis harga di mana minat jual 
cenderung lebih tinggi dari minat beli. Resistance Line adalah garis 
penahan kenaikan harga. Resistance Line dibuat untuk menentukan suatu 
titik tertinggi kekuatan harga yang sulit dilalui oleh pergerakan harga pada 
masa berikutnya. Pada saat harga mendekati atau menyentuh Resistance 
Line, trader sebaiknya mengambil posisi jual (tidak membeli), karena pada 
saat ini harga saham tersebut ditahan pada harga paling tinggi sebelum 
kemudian akan turun ke bawah. Pengambilan Resistance Line dapat juga 
dilakukan secara jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. 
 
 
 
2.1.9.4 Indikator-Indikator Dalam Analisis Teknikal 
Adapun yang sangat perlu diperhatikan adalah fungsi kegunaan dari 
masing-masing indikator analisis teknikal yang mempunyai manfaat serta 
karakteristik yang berbeda. Kemudian, hal ini tergantung dari harga yang 
sedang diobservasi, sehingga kesalahan dalam menggunakan indikator 
dapat memberikan analisis yang sangat fatal. Indikator-indikator yang ada di 
dalam analisis teknikal (Wijana, 2011:56) adalah: 
1. Trend Following Indicator – yaitu  indikator yang mengikuti kecendrungan 
atas pergerakan trend. Indikator tersebut dapat memberikan sinyal yang 
cukup baik khususnya pada saat harga pasar bergerak dalam suatu 
trending market. Adapun indikator-indikator yang masuk ke dalam 
kelompok ini relatif cukup banyak, antara lain: Moving Average, Moving 
Average Convergence Divergence (MACD), Directional Movement 
System, Accumulation/ Distribution Indicator, on Balance Volume, dan 
sebagainya. 
2. Oscillator/Momentum Indicator – digunakan  untuk mengidentifikasi titik 
balik (turning point) yang dapat terjadi pada suatu pergerakan harga. 
Analisis teknikal ini mempunyai fungsi untuk mengidentifikasi adanya 
peluang yang kemungkinan timbul di saat harga bergerak dalam suatu 
trading range sideways atau non trending. Namun, yang perlu 
diperhatikan bahwa apabila menggunakan oscillator pada pergerakan 
harga suatu saham yang naik atau turun secara drastis, maka hampir 
dapat dipastikan indikator-indikator teknikal yang masuk ke dalam 
kelompok ini pada umumnya akan memberikan sinyal yang terlalu dini 
sehingga potensi kerugian yang dapat ditimbulkan juga relatif besar. 
Adapun indikator-indikator yang masuk ke dalam kelompok ini antara lain: 
Relative Strength Index (RSI), Rate Of Change, Momentum Indicator, 
William %R, Stochastic Indicator, dan lain-lain. 
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3. Miscellaneous Indicators – memberikan  indikasi indikasi khusus 
mengenai psikologi masa. 
 
 
 
2.1.9.5 Kekuatan Utama Analisis Teknikal 
Terdapat empat kelebihan dari analisis teknikal menurut Wijana 
(2011:58), yaitu: 
1. Bersifat fleksibel. Fleksibilitas analisis teknikal terletak pada metode 
analisis serta indikator-indikator yang digunakan sebagai alat bantu dalam 
melakukan suatu prediksi pergerakan harga. 
2. Kelebihannya juga terletak pada fleksibilitas penerapannya di berbagai 
jenis pasar yang hendak dimasuki. Seorang trader yang terbiasa 
menggunakan analisis teknikal dalam transaksi perdagangan di pasar 
spot dapat dengan mudah melakukan transaksi apabila ingin 
menggunakan analisis tersebut di pasar futures. 
3. Analisis teknikal digunakan sebagai alat bantu baik dalam trading yang 
sifatnya jangka pendek, seperti daily trading, maupun dalam trading yang 
jangka waktunya lebih panjang. 
4. Analisis teknikal dapat digunakan untuk melakukan analisis terhadap 
berbagai faktor non kuantitatif dan faktor psikologis pasar yang tidak 
dapat dianalisis menggunakan indikator-indikator dalam analisis 
fundamental. 
 
 
 
2.1.10 Analisis Teknikal Alat Fibonacci Sequence 
Barisan bilangan adalah urutan bilangan yang memiliki aturan atau pola 
tertentu. Elemen-elemen dari suatu barisan bilangan disebut dengan suku. 
Ada beberapa barisan bilangan, seperti barisan aritmetika, barisan geometri, 
barisan persegi, dan barisan Fibonacci.  
Barisan bilangan Fibonacci Sequence ditemukan oleh Leonardo Pisano, 
dikenal juga dengan Fibonacci. Ia adalah seorang matematikawan terbesar 
pada abad pertengahan yang lahir di Pisa, Italia pada tahun 1170. Meskipun 
Leonardo lahir di Pisa, tetapi ia lebih banyak menyerap ilmu pengetahuan 
dari orang-orang Timur, karena ia ikut ayahnya yang bekerja di Aljazair. 
Barisan yang ditemukan Fibonacci disebut dengan barisan bilangan 
Fibonacci.  
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2.1.10.1 Sejarah Fibonacci Sequence 
Fibonacci dikenal luas sebagai deret istimewa. Menurut Kustituanto 
(2005:2-3) menjelaskan sejarah terbentuknya deretan alat fibonacci sebagai 
berikut. 
“Deret Fibonacci merupakan deret yang diawali dengan dua angka  (yaitu 0 
dan 1) dan setiap nomor berikutnya adalah hasil dari penjumlahan dua angka 
sebelumnya. Contoh: 0 + 1 = 1 maka akan tercipta bilangan: 0, 1, 1. Kemudian 
(dilanjutkan dengan penjumlahan dua angka terakhir) 1 + 1 = 2 maka hasilnya: 
0, 1, 1, 2. Lalu 1 + 2 = 3 maka 0, 1, 1, 2, 3. Berikut lanjutan deret fibonacci 
yang dimaksud: 0, 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, 55, 89, 144, 233, 377, 610, 987, 
1597, 2584, 4181, 6765, 10946, …dst. 
Pada mulanya, deret ini tercipta atas hasil pemikiran matematikawan asal 
India, Gopala dan Hemachandra (Gopala Chandra) pada pertengahan abad 
ke-11. Mereka pada saat itu sedang menghadiri acara yang diadakan oleh 
kerajaan setempat. Sang raja sedang mencari cara yang cepat dan mudah 
untuk mendistribusikan barang yang ada di gudang kepada masyarakatnya. 
Lalu, muncul pemikiran dari para ilmuwan tersebut tentang kemungkinan 
memasukkan barang ke dalam kantung. 
Pada awal abad ke-12, hasil pemikiran Gopala Chandra kemudian didalami 
oleh ilmuwan asal Italia bernama Leonardo ‘Fibonacci’ da Pisa. Pisa 
mempelajari pemikiran tersebut dan mencocokkan dengan hasil penilitiannya 
terhadap perkembangbiakan kelinci. Populasi kelinci ternyata terus tumbuh 
dengan rasio yang sama. Akhirnya, muncullah kesimpulan berupa sebuah 
deret yang kemudian dinamakan Deret Fibonacci. 
Seperti yang diketahui bahwa Pisa tidak hanya menggunakan metode 
penjumlahan dalam penelitiannya tadi (perkembangbiakan kelinci) tapi juga 
menggunakan pembagian. Pembagian ini diawali dengan membagi angka 
pada Deret Fibonacci dan satu angka setelahnya. Dimulai dengan membagi 
angka 2 dan 3 yang memiliki hasil 0,6667. Kemudian dilanjutkan dengan 
membagi 3 dan 5, 5 dan 8, 8 dan 13, 13 dan 21, … dst. Secara menakjubkan, 
ternyata semua hasil pembagian tadi merujuk pada satu angka yaitu 0,618 (jika 
dibulatkan). Dan, semakin besar kelipatan angka yang dibagi semakin 
mendekati pula hasil yang didapat, bahkan sama. Akhirnya, ditentukanlah 
angka 0,618 sebagai salah satu rasio yang digunakan sampai sekarang. 
Tak hanya sampai di situ, Pisa pun terus mencoba membagi angka yang baru, 
kali ini Ia membagi angka pada deret dengan dua angka yang tercipta 
setelahnya. Dimulai dengan membagi 2 dan 5, kemudian 5 dan 13, 13 dan 34, 
21 dan 55, 34 dan 89, 55 dan 144, … dst. Ternyata, angka yang dihasilkan 
oleh pembagian ini tak kalah menakjubkan dengan yang sebelumnya. Semua 
hasil dari pembagian ini mendekati angka 0,382 yang juga sekarang digunakan 
sebagai rasio tetap yang ada pada Deret Fibonacci. 
Tidak pernah merasa puas dengan apa yang dia dapat, Pisa pun terus 
membagi angka pada Deret Fibonacci dengan jarak yang lebih jauh lagi. 
Sehingga ditetapkanlah angka 0.236, 0.382, 0.500, 0.618, dan 0.764 sebagai 
rasio yang diakui dalam Deret Fibonacci sampai saat ini. 
Yang lebih mengejutkan, bukan semata-mata hasil pembagiannya yang 
merujuk pada suatu angka melainkan sebagian dari rasio tadi ternyata 
merupakan hasil pemangkatan dari rasio 0.618. Rasio 0.382 misalnya, sama 
dengan 0.6182 (dikuadratkan) dan 0.236 sama dengan 0.6183 (dipangkatkan 
tiga). Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa 0.618 adalah hasil dari 
pembagian angka pada Deret Fibonacci dengan angka setelahnya; yang 
artinya rasio ini adalah rasio pertama yang ditemukan oleh Pisa sehingga rasio 
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ini diberi julukan oleh berbagai pihak sebagai The Golden Ratio. Rasio-rasio di 
atas pulalah yang dapat ditemukan trader dalam penggunaan fibonacci 
sebagai alat bantu dalam melakukan analisis teknikal.” 
 
Selain itu, Gaucan (2010) mengatakan bahwa, “ the key fibonacci ratios 
are 0%, 23.6%, 38.2%, 50%, 61.8%, 76.4%, 100%,” artinya “ rasio-rasio 
utama fibonacci adalah 0%, 23.6%, 38.2%, 50%, 61.8%, 76.4%, dan 100%. 
Rasio-rasio inilah yang akan menunjukkan keadaan retrace suatu 
pergerakan foreign exchange. Trader dapat melakukan transaksi jual atau 
beli pada harga rasio-rasio tersebut. 
 
2.1 Fibonacci Sebagai Analisis Teknikal 
Menurut Utomo (2012:39) alat fibonacci sebagai analisi teknikal bahwa, 
“meskipun dikatakan sebagai alat bantu, fibonacci tidak serta merta dapat 
dikatagorikan sebagai indikator. Alasannya karena fibonacci merupakan alat 
bantu yang tidak terlalu terpaku dengan keadaan masa lampau. Ia hanya 
menghitung rasio dari setiap penarikan yang terjadi”. 
Dalam analisis teknikal, alat fibonacci dapat dimanfaatkan untuk 
menentukan batas-batas rasional. Batas rasional tersebut nantinya 
digunakan untuk memprediksi sampai dimana dan sejauh mana harga akan 
bergerak. Berbicara mengenai batas-batas rasional, hal ini sama dengan 
support dan resistance. Support dan resistance memiliki pengaruh terhadap 
pergerakan harga. Ketika harga mendekati atau bahkan menyentuh 
support/resistance, artinya memiliki dua kemungkinan: menembus atau 
memantul. Jika menembus, akan cenderung mengarah ke batasan 
berikutnya dan jika memantul, akan cenderung kembali ke batasan 
sebelumnya. Rasio-rasio yang ada akan menjadi penuntun dalam 
memprediksi pergerakan harga. 
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Secara umum, ada beberapa jenis alat fibonacci yang terdapat pada 
platform trading, yaitu: Fibonacci Retracement, Fibonacci Fan, Fibonacci 
Arcs, Fibonacci Time Zones, dan Fibonacci Expansion (Basun, 2015) yang 
dikutip dari www.belajarforex.com. 
1. Fibonacci Retracement 
Jenis alat fibonacci ini merupakan yang paling banyak digunakan 
trader di penjuru dunia. Fibonacci retracement sering digunakan untuk 
memprediksi pergerakan harga dengan batas-batas rasional yang 
dihasilkannya. Batas-batas rasional tersebut pada nantinya dapat 
menjadi acuan trader sebagai support dan resistance yang mungkin 
akan disentuh oleh harga di masa yang akan datang. 
 
 
Gambar 2.1 Fibonacci Retracement 
Sumber: www.belajarforex.com 
 
Penggunaan fibonacci retracement lazimnya dilakukan dengan 
cara penarikan; dari titik (harga) tertinggi ke titik (harga) terendah, 
ataupun sebaliknya. Namun, tak jarang setiap trader memiliki 
pemahaman yang berbeda dalam penarikan ini. Misalnya saja, trader 
yang komprehensif akan lebih senang menarik dari level (harga) 
tertinggi, yang paling tidak memiliki dua puncak yang sejajar ke level 
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(harga) terendah, atau sebaliknya. Artinya, trader tipe ini lebih 
mengutamakan validasi dari suatu batas support/resistance yang akan 
digunakan sebagai acuan penarikan fibonacci retracement. Meskipun 
terdapat perbedaan dalam penarikannya, fibonacci ini seringkali akan 
membuahkan hasil yang tidak jauh berbeda.  
Lalu penarikan mana yang lebih baik untuk dilakukan? Tidak ada 
yang lebih baik ataupun lebih buruk dalam hal ini. Hanya saja, mungkin, 
ada baiknya jika dilakukan sesuai dengan karakteristik diri 
dan situasi yang ada. 
2. Fibonacci Fan 
Fibonacci fan adalah bentuk lain dari fibonacci retracement yang 
berbentuk seperti cahaya lampu yang terpancar dari mercusuar yang 
mana semakin jauh jaraknya cahaya akan semakin melebar. Pada 
fibonacci jenis ini hanya akan ditemui tiga garis diagonal yang masing-
masing garis mewakili rasio 38.2%, 50%, dan 61.8%. 
 
 
Gambar 2.2 Fibonacci Fan 
Sumber: www.belajarforex.com 
Penarikan fibonacci fan tidak jauh berbeda dengan fibonacci 
retracement, yaitu mengacu pada swing high dan swing low dalam 
chart. Namun, karena fibonacci fan biasanya digunakan untuk 
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mengidentifikasi perubahan arah trend, tak jarang trader yang 
menggunakan cara berbeda dalam penarikannya. Cara penarikan yang 
dimaksud tidak lagi terpaku akan swing high ataupun swing low, 
melainkan dengan memposisikan garis pertama pada fibonacci fan 
sebagai trendline. 
3. Fibonacci Arcs 
Fibonacci arcs menunjukkan batas-batas rasional dengan hanya 
tiga garis yang masing-masing garis mewakili rasio 38.2%, 50%, dan 
61.8%. Keunikan dari fibonacci jenis ini adalah bentuk garisnya yang 
melengkung sehingga menyerupai sebuah kurva. Fibonacci ini dapat 
menunjukkan batasan-batasan rasional harga yang posisinya 
cenderung acak (tidak sejajar) namun tetap dengan perhitungan rasio 
fibonacci yang berlaku. 
 
 
Gambar 2.3 Fibonacci Arcs 
Sumber: www.belajarforex.com 
 
4. Fibonacci Time Zones 
Berbeda dengan fibonacci retracement, fibonacci ini menggunakan 
serangkaian garis vertikal yang diposisikan dalam interval jarak seperti 
deret fibonacci: 0, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, 55, dst. Garis-garis yang 
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muncul berdasarkan perhitungan deret fibonacci dan diyakini akan 
menunjukkan perubahan harga yang signifikan. Harga biasanya mulai 
menunjukkan perubahan arah pergerakannya (baik itu major trend, 
secondary trend, ataupun hanya minor trend) pada area-area di dekat 
garis vertikal tersebut. 
Cara penggunaannya sama seperti fibonacci lainnya, yaitu dengan 
menarik garis. Namun, penarikan pada fibonacci time zones ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan jarak interval pertama, kemudian 
jarak interval berikutnya akan terbentuk secara otomatis. 
5. Fibonacci Expanssion 
Jenis fibonacci ini hampir mirip dengan fibonacci retracement. 
Hanya saja fibonacci expansion biasanya digunakan untuk menentukan 
akhir dari wave yang ada pada elliot wave. Berbeda dengan fibonacci 
retracement, fibo expansion hanya akan menunjukkan batasan-batasan 
dengan tiga garis rasional (61.8%, 100%, dan 161.8%). 
 
2.1.11 Kombinasi Trendline dan Fibonacci Retracement 
Menurut Nazz (2014), hal pertama yang harus diketahui tentang alat 
fibonacci adalah fibonacci bekerja lebih baik ketika pasar sedang dalam 
trend. Idenya adalah untuk buy long (atau membeli) pada retracement pada 
tingkat dukungan fibonacci ketika pasar sedang tren naik, dan untuk sell 
short (atau menjual) pada retracement pada tingkat resistensi fibonacci ketika 
pasar sedang tren turun. Dalam rangka untuk mencari tingkat retracement, 
harus mencari level yang cukup penting dari swings high dan swing low. 
Kemudian, untuk downtrend, klik pada swing high dan tarik kursor ke swing 
low terbaru.  
36 
 
 
 
Menurut Hayyuza (2006:52) bahwa, garis trend mempunyai peranan 
yang sangat penting dengan penerapan teknik-teknik analisis teknikal yang 
ada seperti support dan resistance, pola grafik, dan lain-lain. Dalam hal ini 
support dan resistance juga merupakan rasio-rasio dari alat fibonacci 
retracement. 
Basun (2015) menjelaskan mengenai penggabungan alat trendline dan 
alat fibonacci retracement sebagai berikut. 
 
 
 
Gambar 2.4 Penggunaan Alat Trendline 
Sumber: www.belajarforex.com 
 
Alat Trendline sangat akurat digunakan dalam foreign exchange serta 
mendapat keuntungan mengikuti garis trend. Namun bukan hanya itu, 
trendline menentukan open posisi pada saat breakout, yaitu pada saat harga 
menembus trendline. Alat trendline merupakan tool untuk mengetahui 
pergerakan arah market, yaitu uptrend dan downtrend. Fibonacci level 
bekerja dengan baik ketika pasar trending. Setiap kali pair berada dalam 
trend naik dan trend turun, trader menggunakan tingkat fibonacci retracement 
sebagai titik untuk masuk pasar.  
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Gambar 2.5 Penggunaan Alat Fibonacci Retracement 
Sumber: www.belajarforex.com 
 
Di sini trader merencanakan level fibonacci retracement dengan 
menggunakan swing high dan swing low. Penggabungan di atas 
menekankan bagaimana level fibonacci 61.8% dan 50% berpotongan dengan 
garis trend. 
 
 
 
Gambar 2.6 Penggabungan Trendline dan Fibonacci Retracement 
Sumber: www.belajarforex.com 
 
Tingkat 61.8% berpotensi menjadi support jika harga memantul sebelum 
kembali naik. Jika dilakukan order pada tingkat itu, entry yang sempurna 
akan tercipta.  
Nazz (2014) menggambarkan penggabungan Alat Trendline dan Alat 
Fibonacci Retracement sebagai berikut. 
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Gambar 2.7 Trendline dalam Uptrend dan Downtrend 
Sumber: www.fibo966.com 
 
Trend dalam forex diartikan sebagai kecenderungan harga. Harga akan 
bergerak dalam satu arah, apakah itu naik maupun turun. Trend harga naik 
disebut dengan uptrend, sebaliknya trend harga turun disebut dengan 
downtrend. Memperhatikan trend adalah sebuah metode pengamatan harga 
yang paling dasar. Apabila trend cenderung naik atau uptrend, maka posisi 
yang tepat adalah beli. Sedangkan ketika trend cenderung menurun atau 
downtrend, maka posisi yang tepat adalah posisi jual. Adapula sebuah trend 
dimana harga tidak naik maupun turun, posisi seperti itu dinamakan 
sideways. Kondisi sideways terjadi biasanya saat market di Eropa atau 
Amerika masih tutup atau pasar yang sedang menunggu rilis berita besar. 
Pada saat trend sedang sideways, disarankan untuk tidak open posisi.  
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Gambar 2.8 Trendline dalam Breakout pada Uptrend dan Downtrend 
Sumber: www.fibo966.com 
Dalam dunia trading, support dan resistance tidak akan selamanya 
bertahan. Pada suatu saat level-level tersebut akan tembus. Pada saat 
seperti itu, seorang trader akan mencoba mencari peluang dengan strategi 
yang dinamakan breakout trading. Strategi breakout memanfaatkan 
tembusnya support dan resistance dengan asumsi bahwa tembusnya 
support atau resistance cenderung diikuti oleh rally. 
Ketika breakout sudah terkonfirmasi, trader tidak langsung mengambil 
posisi buy atau sell seperti strategi breakout agresif, melainkan menunggu 
terjadi retracement atau pullback kembali ke area support atau resistance. 
Setelah terjadi retracement, trader menunggu lagi terjadi pantulan dari level 
support atau resistance, kemudian trader melakukan open posisi buy atau 
sell. 
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Gambar 2.9 Penggabungan Trendline dan Fibonacci Retracement dalam 
Breakout Uptrend dan Breakout Downtrend 
Sumber: www.fibo966.com 
 
Breakout pada trendline bertanda pada perubahan arah market. Dalam 
perdagangan foreign exchange, support dan resistance tidak akan 
selamanya bertahan. Pada suatu saat level-level tersebut pasti akan 
tembus. Pada saat seperti itu, trader mencoba mencari peluang beli atau 
jual. Strategi breakout trading, artinya menunggu pantulan untuk buy atau 
sell. Trader memanfaatkan tembusnya support dan resistance dengan 
asumsi bahwa tembusnya support atau resistance cenderung diikuti oleh 
rally. 
Alat fibonacci retracement boleh digunakan sebagai entry point dan exit 
point pada extention level manakala trendline akan berfungsi sebagai head 
suatu trend, di mana jika break, maka trend sudah berubah. Namun jika 
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belum, maka peluang re-entry atau hold position hingga mencapai target 
dapat dilakukan. 
Harga membuat retracement, artinya trend sudah berhenti naik/turun 
sehingga alat fibonacci retracement akan dilukis. Setelah membuat re-test 
tiga kali, akhirnya alat trendline merubah pergerakan harga dari uptrend ke 
downtrend dan downtrend ke uptrend. Terlihat bahwa setelah harga 
breakout dan membuat retracement pada harga 50% dari rasio fibonacci, 
peluang untuk jual/beli dapat dilakukan. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis untuk 
memperkaya teori yang digunakan dalam kajian penelitian. Dalam penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan judul yang sama seperti judul penelitian 
penulis. Berikut adalah penelitian terdahulu yang sangat terikat dengan judul 
penelitian dari penulis. 
Yanuar Aditya Wijana (2011), memprediksi pairs dengan menggunakan 
Analisis Grafik dan Analisis Perhitungan Manual Nilai MACD (Moving 
Average Convergence Divergence) dalam pengambilan keputusan transaksi 
dalam foreign exchange. Hasil penelitian pada analisis grafik adalah signal 
beli terjadi saat MACD Line bergerak memotong Signal Line dari atas ke 
bawah. Dan sebaliknya, signal jual terjadi saat MACD Line bergerak 
memotong Signal Line dari bawah ke atas. Pada analisis perhitungan 
manual nilai MACD, jika nilai MACD > Signal Line maka terjadi bullish, 
sebaliknya jika nilai MACD < Signal Line maka terjadi bearish. 
Shuo Yao, Michel Pasquier (2007), memprediksi nilai  Simple Moving 
Average (SMA) dan Low Moving Average (LMA) dari data pair EUR/USD 
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dan beberapa pairs lain. SMA dan LMA merupakan sebuah perhitungan 
statistik yang membuat nilai dari data yang tersedia dan diolah menjadi data 
baru yang memiliki interval dari 0 sampai 0.3 dalam memprediksi nilai SMA 
dan LMA tersebut menggunakan  fuzzy neural network. Hasil penelitian yang 
didapatkan adalah nilai SMA dan LMA yang berada pada nilai interval yang 
sudah ditentukan dengan tujuan menejemen portolio, memberikan 
kesimpulan bahwa ketika nilai SMA dan LMA di bawah interval 0.1 
menunjukkan bahwa harga sudah dalam keadaan jenuh jual sehingga 
dilakukan aksi beli, dan saat nilai kedua indikator tersebut berada di atas 
interval 0.2 maka harga menunjukkan dalam keadaan jenuh beli sehingga 
dilakukan aksi jual. 
Selain penelitian di atas, penulis juga mengambil beberapa refesensi 
berupa artikel-artikel yang bersumber dari internet. Ada banyak artikel yang 
membahas tentang kombinasi atau perpaduan trendline dan fibonacci 
retracement di internet dan semuanya tidak jauh berbeda dalam 
penggunaan kedua alat tersebut. Berikut adalah artikel-artikel yang 
membahas tentang kombinasi alat trendline dan alat fibonacci retracement.  
Menurut Martin (2014) dalam artikel, “Mengkombinasikan Fibonacci 
dengan Trendline,” yang dikutip dari www.seputarforex.com bahwa level-
level fibonacci retracement paling baik saat pasar dalam keadaan trending, 
di mana trend suatu pasar di tentukan oleh alat trendline. Martin 
menegaskan bahwa level-level fibonacci retracement yang dapat dijadikan 
support maupun resistance adalah 50.0% dan 61.8%. Jika harga tidak 
mampu menembus kedua level tersebut, maka suatu trend akan 
berkelanjutan dan sangat tepat untuk melakukan aksi beli atau jual. 
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Sutriadi (2016), dalam artikel, “Prediksi Market dengan Trendline dan 
Fibonacci,“ yang dikutip dari http://tutorialforexlengkap.blogspot.co.id 
mengatakan bahwa salah satu teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi 
sebuah trend adalah dengan menerapkan fibonacci retracement bersamaan 
dengan trendline. Fibonacci retracements dapat digunakan pada grafik dan 
time frame apapun, tetapi tetap pada tujuan utamanya adalah untuk 
memunculkan potensi support dan resistance dalam chart. Sementara pada 
kondisi downtrend, trader akan menggunakan titik-titik retracement sebagai 
daerah resistance. Titik-titik tersebut dapat digunakan sebagai titik potensi 
entry trader, ketika harga sudah mulai berdekatan dengan trendline. Adanya 
pertemuan resistance pada kondisi downtrend, merupakan titik-titik trading 
yang sangat baik, untuk dapat dipertimbangkan dan digunakan sebagai 
posisi trading baru yang searah dengan trend. Setelah entry point 
ditentukan, barulah trader dapat mengelola risiko dari posisi yang telah 
mereka pilih. 
Dari hasil-hasil penelitian terdahulu di atas dapat dibuatkan tabel 
kesimpulan sebagai berikut.  
 
Tabel 3.2 Penelitian Terdahulu 
Peneliti/ 
Tahun 
Alat Analisis Hasil Penelitian 
Yanuar 
Aditya 
Wijana 
(2011) 
Analisis Grafik dan 
Analisis Perhitungan 
Manual Nilai MACD 
(Moving Average 
Convergence 
Divergence) 
Hasil penelitian pada analisis grafik 
adalah signal beli terjadi saat 
MACD Line bergerak memotong 
Signal Line dari atas ke bawah. 
Dan sebaliknya, signal jual terjadi 
saat MACD Line bergerak 
memotong Signal Line dari bawah 
ke atas. Pada analisis perhitungan 
manual nilai MACD, jika nilai 
MACD > Signal Line maka terjadi 
bullish, sebaliknya jika nilai MACD 
< Signal Line maka terjadi bearish. 
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Shuo Yao, 
Michel 
Pasquier 
(2007) 
 
Simple Moving Average 
(SMA) dan Low Moving 
Average (LMA)  
 
Hasil penelitian yang didapatkan 
adalah nilai SMA dan LMA yang 
berada pada nilai interval yang 
sudah ditentukan dengan tujuan 
menejemen portolio, memberikan 
kesimpulan bahwa ketika nilai SMA 
dan LMA di bawah interval 0.1 
menunjukkan bahwa harga sudah 
dalam keadaan jenuh jual sehingga 
dilakukan aksi beli, dan saat nilai 
kedua indikator tersebut berada di 
atas interval 0.2 maka harga 
menunjukkan dalam keadaan 
jenuh beli sehingga dilakukan aksi 
jual. 
Martin, 
2014  
(www.sep
utarforex.c
om) 
 
Alat Trendline dan Alat 
Fibonacci Retracement 
Signal beli dilakuan ketika dalam 
keadan uptrend, harga tidak 
mampu menembus level support 
50.0 % dan 61.8%. 
Signal jual dilakukan ketika dalam 
keadaan downtrend, harga tidak 
mampu menembus level resistance 
50.0 % dan 61.8%.  
Sutriadi, 
2016 
(http://tutor
ialforexlen
gkap.blog
spot.co.id) 
Alat Trendline dan Alat 
Fibonacci Retracement 
Keputusan beli terjadi jika titik-titik 
retracement sebagai support  
sedang berdekatan atau persis 
sama pada garis trendline dalam 
keadaan uptrend. 
Keputusan jual terjadi jika titik-titik 
retracement sebagai resistance  
sedang berdekatan atau persis 
sama pada garis trendline dalam 
keadaan downtrend. 
 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, perbedaan utama yang 
terjadi dalam penelitian penulis adalah penelitian terdahulu menggunakan 
indikator-indikator yang menghasilkan data secara statis, sedangkan 
penelitian penulis menggunakan alat-alat analisis yang bersifat dinamis yaitu 
Alat Trendline dan Alat Fibonacci Retracement. Data statis yang dimaksud 
adalah data yang dihasilkan dengan menggunakan rumus-rumus matematis, 
sedangkan data dinamis adalah data yang dihasilkan dengan menggunakan 
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observasi. Data dinamis dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan atau 
situasi pergerakan pairs. 
 
2.3 Kerangka Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan penggunaan alat trendline 
dan alat fibonacci retracement secara parsial dalam pengambilan keputusan 
transaksi. Selain itu penulis juga menjelaskan kombinasi kedua alat tersebut, di 
mana akan menghasilkan keputusan yang lebih tepat dalam jual/beli foreign 
exchange pair EUR/USD. Dengan adanya kedua alat tersebut trader dapat 
menentukan entry buy atau entry sell dalam bertransaksi. Adapun kerangka 
penelitian penulis sebagai berikut. 
 
Jual / Beli 
Pair EUR/USD
Analis Teknikal
Foreign Exchange Alat Trendline
Kombinasi Alat
 & Alat Trendline
Fibonacci Retracement
Alat Fibonacci
Retracement
 
Gambar 2.10 Kerangka Penelitian 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Dari perumusan masalah, tujuan penelitian, dan landasan teori yang telah 
dituangkan dalam kerangka pikir, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut. 
1. Diduga bahwa alat trendline berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan jual /  beli pair EUR/USD. 
2. Diduga bahwa alat fibonacci retracement berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan jual /  beli pair EUR/USD. 
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3. Diduga bahwa kombinasi alat trendline dan alat fibonacci retracement 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan jual /  beli pair 
EUR/USD. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif berupa data sekunder yang 
diperoleh dari platform trading yang disebut Metatrader 4. Metatrader 4 adalah 
sebuah aplikasi software untuk mengakses sistem perdagangan berjangka 
secara online. Data yang dimaksud adalah pergerakan harga pair EUR/USD. 
Pergerakan harga akan dianalisis menggunakan Analisis Regresi Linear 
Berganda.  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan berjangka yang terdaftar di 
Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), yaitu PT. Millennium Penata Futures. Waktu 
penelitian yang akan dilakukan adalah pergerakan harga pair EUR/USD yang 
menghasilkan 50 titik sinyal jual/beli selama tahun 2015. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2008:115), “populasi adalah wilayah generalisasi  terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 
Sugiyono (2008:116) menambahkan bahwa, “sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penentuan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive 
Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun 
kriteria-kriteria yang dimaksud sebagai berikut. 
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1. Penggunaan alat Trendline menunjukkan pergerakan harga pair 
EUR/USD, yaitu uptrend, downtrend, breakout uptrend, dan breakout 
downtrend. 
2. Penggunaan alat Fibonacci Retracement menunjukkan retracement 
level pada rasio-rasionya yang akan menghasilkan titik open buy atau 
titik open sell. 
3. Kombinasi penggunaan alat Trendline dan alat Fibonacci Retracement 
terjadi pada uptrend, downtrend, breakout uptrend, dan breakout 
downtrend. 
4. Kombinasi alat Trendline dan alat Fibonacci Retracement terjadi pada 
bentuk pergerakan pair EUR/USD yang sempurna di mana telah 
digambarkan pada landasan teori. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Millennium, jumlah populasi atau 
titik pergerakan pair EUR/USD selama tahun 2015 berjumlah 1.440 titik atau 
candlesticks. Karena  banyak keterbatasan dalam melakukan penelitian, maka 
akan diambil beberapa sampel yang dapat mewakili seluruh populasi.  Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Menurut Cohen (2007:101), “semakin besar sampel dari besarnya populasi 
yang ada adalah semakin baik, akan  tetapi ada jumlah batas minimal yang harus 
diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30 sampel.” Sebagaimana juga dikemukakan 
oleh Mahmud (2011:159) bahwa, “untuk penelitian yang menggunakan analisis 
data statistik, ukuran sampel paling minimum adalah  30.” Jumlah sampel yang 
telah memenuhi kriteria di atas adalah 50 titik atau candlesticks atau sinyal 
jual/beli dan merupakan kombinasi alat trendline dan alat fibonacci retracement 
yang sempurna selama tahun 2015. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah 
data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara, 
yaitu metatrader 4. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode Content Analysis. Content 
analysis adalah suatu metode pengumpulan data dengan menggunakan teknik 
observasi dan analisis, yaitu pergerakan dari pair EUR/USD TF 4H dalam tahun 
2015.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Menurut Sunyoto (2011:13), “variabel adalah konsep yang mempunyai 
variabilitas. Konsep adalah penggambaran atau abstraksi dari suatu fenomena 
tertentu. Konsep yang berupa apapun, asal mempunyai ciri yang bervariasi, 
maka dapat disebut sebagai variable”. Variabel dalam penelitian ini adalah 
variabel dependen atau variabel terikat dan variabel independen atau bebas. 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Keputusan Jual/Beli pair EUR/USD, sedangkan variabel bebas, yakni alat 
trendline, alat fibonacci retracement, dan kombinasi alat trendline dan alat 
fibonacci retracement.  
Penggunaan Analisis Linear Berganda dalam penelitian ini, untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan jual/beli pada pair 
EUR/USD, dengan menggunakan rumus sebagai berikut.  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +  e 
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Dimana :  
Y = keputusan jual/beli 
a = konstanta 
X1 = alat trendline 
X2 = alat fibonaci retracement 
X3 = kombinasi trendline dan fibonacci retracement 
b1, b2, b3 = koefisien regresi  
e = kesalahan residual (error) 
Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi 
tentang bagaimana cara mengukur variabel. Informasi yang diperoleh mencakup 
hal-hal penting dalam penelitian yang memerlukan penjelasan spesifik dan 
menggambarkan karakteristik variabel-variabel penelitian. Dalam penelitian ini 
digunakan beberapa istilah yang didefinisikan secara operasional. Definisi 
operasional tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
 
Tabel 3.1 Definisi Operasional 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
Alat 
Trendline 
(X1) 
Alat yang menunjukkan ke arah mana 
suatu harga akan bergerak (Hayyuza, 
2006:53). 
Pergerakan harga 
terdiri dari uptrend 
dan downtrend. 
Alat 
Fibonacci 
Retracement 
(X2) 
Alat yang digunakan untuk 
memprediksi pergerakan harga 
dengan batas-batas rasional yang 
dihasilkannya (Basun, 2015).  
Batas-batas rasional 
terdiri dari 0%, 23.6%, 
38.2%, 50%, 61.8%, 
76.4%, dan 100%. 
Kombinasi 
Alat 
Trendline 
dan Alat 
Fibonacci 
Retracement 
(X3) 
Kombinasi kedua alat tersebut akan 
menghasilkan titik entry buy/sell yang 
lebih sempurna dan profitable, jika 
dibandingkan penggunaan secara 
parsial masing-masing alat tersebut. 
Selain itu, kombinasi akan 
menciptakan batas-batas pertahanan 
dari trend. 
Batas-batas 
pertahanan terdiri dari 
support dan 
resistance yang tidak 
lain adalah batas-
batas rasional alat 
fibonacci retracement. 
Keputusan 
Jual/Beli Pair 
EUR/USD 
(Y) 
Keputusan terstruktur  yang diperoleh 
dari hasil analisis teknikal kombinasi 
alat trendline dan alat fibonacci 
retracement. 
Keputusan terdiri dari 
jual dan beli. 
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3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metatrader 
4, Alat Trendlined, Alat Fibonacci Retracement, dan IBM SPSS Statistic 20 
(software analisis statistik). 
 
3.8 Analisis Data 
Dilihat dari metodenya, ada dua jenis analisis data statistik, yaitu statistik  
deskriptif dan statistik inferensial. Untuk lebih tepatnya, penelitian ini 
menggunakan analisis data inferensial yang akan menghasilkan keputusan jual 
atau beli pada pair EUR/USD.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pada PT. Millennium Penata Futures yang didapat dari 
observasi dengan menggunakan metode analisis grafik pada pergerakan pair 
EUR/USD selama tahun 2015 dapat dijelaskan di dalam bab ini. 
 
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan PT. Millennium Penata Futures 
PT. Millennium Penata Futures adalah salah satu dari beberapa 
perusahaan pialang berjangka terbesar di Indonesia dan merupakan 
perusahaan pertama yang di Indonesia yang menggunakan software 
Trading Meta Trader 4, sebuah platform trading paling populer di dunia. PT. 
Millennium berdiri pada tahun 2000 yang memiliki kantor pertama di Menara 
Kebon Siri, Jakarta. Setelah PT. Millennium sukses dengan Meta Trader 4-
nya maka semenjak saat itu, puluhan perusahaan broker dalam negeri 
mengikuti langkahnya. Satu demi satu perusahaan broker dalam negeri juga 
menggunakan software Meta Trader 4.  
Pelaksanaan transaksi di PT. Millennium dilakukan secara online 
elektronic trading dengan mennggunakan software Meta Trader 4. Seorang 
investor yang memiliki account trading di PT. Millennium sudah pasti memilik 
program trading Millennium Trader 4. 
Forex trading yang ada pada perusahaan merupakan suatu bentuk 
perdagangan mata uang asing yang melibatkan pasar utama dunia, yaitu: 
Sydney, Tokyo, Singapore, Hongkong, London, Frankfurt, dan New York. 
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4.1.2 Foreign Exchange yang Ditransaksikan 
PT. Millennium memberikan jasa keuangan dan investasi bagi investor 
domestik dan asing untuk bertransaksi di bidang forex (foreign exchange). 
Produk utama yang ditawarkan pada forex adalah mata uang GBP (Great 
Britain Poundsterling), Euro, Dollar Australia, Jepang Yen, dan Swiss Franc. 
Berikut adalah simbol mata uang utama yang diperdagangkan. 
GBP/USD : Pound/Dollar 
EUR/USD : Euro/Dollar 
AUD/USD : Ausie/Dollar 
USD/JPY : Dollar/ Yen Jepang 
USD/CHF : Dollar/Swiss Franc 
Transaksi dilakukan secara fisik, seperti pada transaksi pada forex atau 
mata uang lainnya. Dalam transaksi forex di perusahaan, trader 
memanfaatkan tingkat fluktuasi mata uang yang terjadi di pasar-pasar dunia. 
Semua mata uang yang ditransaksikan di PT. Millennium menggunakan 
mata uang US Dollar sebagai home currency. 
 
4.1.3 Keunggulan Transaksi di Forex 
PT. Millennium menawarkan fasilitas yang dapat memberikan 
kemudahan bagi para investor dan trader dalam transaksi berskala besar 
dengan modal dan risiko kecil, keunggulan lain dari investasi ini adalah: 
1. Small Capital, dengan sistem margin memungkinkan investor 
melakukan volume besar tetapi dengan modal yang relatif kecil. 
2. High and Fast Return on Investment, memberikan keuntungan 
maksimal. 
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3. High Liquidity, penarikan dana dapat dilakukan kapan saja pada 
hari kerja. 
4. Two Way Transaction, keuntungan dapat diperoleh investor pada 
saat harga naik maupun pada saat harga turun. 
5. Efficient, transaksi dapat dilakukan melalui telepon atau internet 
(online trading) 
6. Confidential, PT. Millennium dapat menjamin kerahasiaan dana 
investor. 
7. Free Tax, simpanan dan hasil keuntungan bebas pajak. 
8. Daily Report, laporan keuangan disampaikan setiap hari kerja, 
disamping itu investor juga dilibatkan secara langsung dalam 
setiap transaksi. 
  
4.1.4 Mekanisme Transaksi 
Transaksi forex menggunakan sistem margin trading, dimana untuk 
setiap kontrak atau “lot” tidak perlu menyediakan dana sebesar kontrak yang 
diperdagangkan tersebut. Sistem margin trading ini tentunya memungkinkan 
para pelaku pasar, terutama individu untuk bertransaksi dalam jumlah besar 
tetapi dengan dana yang relatif kecil. 
Bertransaksi forex di PT. Millennium menggunakan sitem margin trading 
berdasarkan pada harga future dan spot. Dengan menggunakan sitem ini 
tidak ada pertukaran secara fisik, sehingga transaksi dapat dilakukan 
dengan dua arah (two way trading), yaitu: 
1. Pada waktu harga bergerak dari posisi rendah menuju posisi yang 
lebih tinggi, posisi yang diambil adalah membeli (buy order), 
kemudian pada waktu harga lebih tinggi dari buy order proses 
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likuidasi dilakukan dengan close order untuk mendapatkan 
keuntungan. 
2. Pada waktu harga bergerak dari posisi tinggi menuju posisi yang 
lebih rendah, posisi yang diambil adalah menjual (sell order), 
kemudian pada waktu harga lebih rendah dari sell order proses 
likuidasi dilakukan dengan close order untuk mendapatkan 
keuntungan.  
Dengan demikian transaksi dapat dilakukan berdasarkan pergerakan 
harga. Pergerakan harga baik naik atau turun tetap merupakan peluang 
besar bagi investor maupun trader. 
 
4.1.5 Istilah-Istilah dalam Margin Trading 
1. Pricing (harga), harga atau realtime price dapat dipantau melalui 
monitor reuters dan telerate pada umumnya, namun perusahaan 
didukung oleh MetaQuotes Software yang memberikan sarana 
penawaran harga dari seluruh dunia. 
2. Rate Quotation, penawaran harga yang diberikan oleh para 
peserta pasar yang terdiri dari: 
Kurs Jual : Ask 
Kurs Beli : Bid 
3. Selling & Buying Price (harga jual dan harga beli), apabila pada 
monitor terlihat harga penawaran tertulis 1.3000 / 1.3007, maka 
bagi investor atau trader hal tersebut diartikan sebagai berikut. 
1.3000 : merupakan harga jual (sell), sedangkan 
1.3007 : merupakan harga beli (buy) 
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4. Dealing Quotation Price – Harga Penawaran Dealing, harga 
penawaran yang diberikan selalu berdasarkan harga yang dipantau 
pada screen atau monitor yang ada. Harga tersebut biasanya 
berbeda antara 5 sampai 10 poin, kecuali pada saat market volatile 
(bergejolak) harga akan berbeda dari biasanya. 
5. Points – Pips, merupakan satuan terkecil dari perubahan harga. 
6. Spread, selisih atau perbedaan antara harga sell dan harga buy, 
namun dapat berarti pula sebagai selisih antara harga screen dan 
harga yang ditawarkan oleh dealer. Spread di perusahaan rata-rata 
berjumlah 6 poin.  
7. Cara Perdagangan, Posisi Awal (new) dan Posisi Akhir (likuidasi) 
dapat berupa posisi close buy ataupun close sell. Apabila posisi 
awal (new) buy,maka posisi akhir (likuidasi) close buy, begitu pula 
sebaliknya.  
8. Open Position, yang dimaksud dengan open position yakni dimana 
perdagangan dimulai, dapat berupa buy position maupun sell 
position. 
9. Liquidation Position, yakni posisi dimana open position akan 
dilikuidasi. Liquidation position dapat merupakan close buy position 
maupun close sell position, tergantung pada open position 
sebelumnya.  
 
4.1.6 Manajemen Risiko pada Transaksi Forex 
Seperti produk investasi pada umumnya, forex trading pun mempunyai 
risiko, namun hanya terbatas pada kerugian akibat perubahan nilai kurs 
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mata uang yang satu terhadap mata uang lainnya, yang pada dasarnya 
dapat diminimalisirkan dengan teknik: 
1. Cut Loss, melikuidasi posisi yang salah untuk sementara waktu, 
agar kerugian bisa diperkecil, minimal 30 poin. 
2. Cut & Switch, adalah teknik meminimalisasi kerugian dengan cara 
melikuidasi posisi yang salah kemudian merubahnya dengan 
membuka posisi baru yang berlawanan dengan posisi sebelumnya 
untuk mengurangi, bahkan menutup kerugian yang terjadi. 
3. Doulbe Cover, sama dengan teknik Cut & Switch, yaitu dengan 
cara melikuidasi posisi yang rugi dan membuka posisi baru yang 
berlawanan dua kali lebih banyak dari posisi sebelumnya untuk 
mengambil keuntungan.  
4. Locking Position, adalah teknik meminimalisasi kerugian dengan 
membuka posisi baru yang berlawanan dengan posisi sebelumnya 
(mengunci kerugian yang terjadi karena salah posisi). 
5. Cut and Reverse, hampir sama dengan locking position tetapi 
dengan melikuidasi posisi pertama dan membuka posisi baru yang 
berlawanan pada mata uang yang sama.  
6. Straddle, sama seperti dalam teknik locking position, tetapi dengan 
membuka posisi baru di market yang berbeda. 
7. Hedge / Lock, meminimalisasi kerugian yang timbul tanpa 
melikuidasi posisi sebelumnya dengan membuka posisi yang 
berlawanan.  
8. Average, berbeda dengan teknik Cut Loss dan Hedge, dalam 
teknik average tidak melakukan likuidasi atau mengambil posisi 
baru yang berlawanan, tetapi dengan membiarkan posisi baru 
58 
 
 
 
terbuka dan mengambil posisi baru yang sama dengan posisi awal 
transaksi (beli/jual) hanya dalam jarak yang berbeda (minimal 100 
poin). 
 
4.1.7 Online Trading 
Saat ini PT. Millennium telah meluncurkan sistem online trading. Sistem 
ini bukan hal baru, karena sudah lama digunakan oleh perusahaan di luar 
negeri dan sedang berkembang di Indonesia. Prinsipnya adalah investor 
memperoleh transparansi harga terutama bagi produk bursa berjangka. 
Laporan margin transaksi investor dan trader juga ter-up-to-date setiap saat 
mengikuti harga transaksi. Jadi penggunaan telepon untuk melakukan 
transaksi tidak diperlukan lagi, cukup menggunakan internet connection. 
Keuntungan transaksi secara online tidak jauh berbeda dengan sistem 
konvensional atau manual, tetapi ada kelebihan lain, yakni sebagai berikut. 
1. Transaksi dapat dilakukan dimana saja,kapan saja melalui internet. 
2. Setiap account memiliki nomor log in dan password sendiri dan 
sangat rahasia. 
3. Withdrawal atau margin out dapat dilakukan setiap hari Senin s/d 
Jumat dan tidak bisa diwakilkan. 
4. Report atau laporan dapat dilihat setiap saat di account history 
investor atau trader. 
5. Setiap hari investor atau trader akan diberi atau dikirimkan market 
news dan saran-saran trading oleh perusahaan lewat e-mail yang 
dimiliki investor. 
6. Perubahan peraturan dan diberitahukan lewat mailbox investor 
atau trader. 
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4.1.8 Jenis dan Waktu Transaksi 
Jenis transaksi yang dilakukan di perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Daily transactions, transaksi jual dan beli terjadi dalam satu hari. 
2. Overnight Transactions, transaksi jual dan beli terjadi dalam waktu 
lebih dari satu hari. Untuk transaksi ini dikenai charge atau bunga 
yang biasa disebut swap/interest. 
Dengan transaksi secara online maka trader dapat memasuki pasar 
selama 24 jam. Dalam waktu 24 jam, trader dapat memasuki pasar dunia di 
waktu yang berbeda-beda. 
Pasar Australia : pukul 04.00 – 10.00 WIB 
Pasar Asia  : pukul 06.30 – 15.00 WIB 
Pasar Eropa  : pukul 14.00 – 22.00 WIB 
Pasar Amerika : pukul 20.00 – 04.00 WIB 
Dengan demikian transaksi dapat dilakukan selama sehari penuh 
berdasarkan pergerakan harga yang ada di pasar dunia. Pergerakan harga 
baik naik atau turun tetap merupakan kesempatan bagi trader. 
 
4.2 Analisis Alat Trendline dan Alat Fibonacci Retracement 
Analisis teknikal sangat populer di kalangan para trader dan investor dalam 
perdagangan forex. Harga mata uang akan terus bergerak dari waktu ke waktu, 
kadang mengalami kenaikan dan juga mengalami penurunan. Data mengenai 
pergerakan harga dari waktu ke waktu kemudian dicatat dan dituangkan dalam 
grafik. Ternyata perubahan harga yang terjadi baik kenaikan ataupun penurunan 
membentuk pola. Pola pergerakan harga inilah yang akan dijadikan bahan 
penelitian dalam analisis teknikal, yakni alat trendline dan alat fibonacci 
retracement. 
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Dalam penelitian ini, penulis menyebutkan sebanyak 50 titik jual/beli pair 
EUR/USD yang akan diteliti berdasarkan metode Proporsive Sampling dalam 
penentuan sampel. Sampel yang akan diteliti sudah memenuhi kriteria-kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya dan secara sempurna dapat diterapkan 
dengan alat Trendline dan alat Fibonacci Retracement dalam analisis pergerakan 
harga pair EUR/USD, baik secara parsial maupun kombinasi. 
 
4.2.1 Analisis teknikal alat trendline secara parsial terhadap pair 
EUR/USD tahun 2015 
Trend atau kecenderungan adalah salah satu terminologi terpenting 
dalam melakukan analisa teknikal, karena pada dasarnya teknikal sendiri 
dikembangkan atas sebuah asumsi dasar yaitu harga bergerak dalam 
sebuah kecenderungan (trend) itu sendiri. Alat-alat yang terdapat dalam 
analisis teknikal modern sebenarnya hanyalah merupakan alat untuk terlebih 
dulu mendapatkan indikasi apakah trend harga itu akan muncul, berakhir, 
berlanjut, atau berubah. 
Trendline adalah sebuah garis yang menghubungkan sedikitnya dua 
titik harga atau lebih dan kemudian diperpanjang hingga beberapa periode 
ke depan. Trendline akan tetap berlaku selama tidak terjadi penetrasi atau 
penembusan oleh pergerakan harga. Dalam hal ini, trendline akan memiliki 
perilaku yang sama dengan garis support dan resistance. Oleh karena itu, 
tidak mengherankan jika banyak aturan dalam analisis support dan 
resistance juga berlaku dalam analisis trendline.  
Penerapan alat trendline dalam penelitian ini untuk mengetahui signal 
jual/beli yang dihasilkan dalam pergerakan pair EUR/USD selama tahun 
2015. Cara penggunaan alat trendline dalam penelitian ini disesuaikan 
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dengan pembahasan sebelumnya di mana alat tersebut mampu 
menentukan arah pasar, yakni uptrend dan downtrend.  
Untuk mempermudah bagaimana cara menggunakan alat trendline 
secara parsial guna menentukan harga pair EUR/USD secara tepat dalam 
pengambilan keputusan jual atau beli dengan analisis grafik, penulis 
mengambil dan memaparkan beberapa sampel sebagai berikut.  
 
 
 
Gambar 4.1 Analisis Alat Trendline secara Parsial 
Sumber: MetaTrader 4 PT. Millenium 
 
Gambar di atas menunjukkan adanya empat alat trendline yang tercipta 
yakni: downtrend, downtrend, uptrend, dan downtrend. Pada downtrend 
trendline pertama menunjukkan bahwa signal 1 untuk jual dapat dilakukan 
karena harga tidak mampu menembus trendline, di mana harga tersebut 
adalah 1.1659. Downtrend trendline kedua menunjukkan bahwa harga 
sudah menembus trendline dan menunggu waktu untuk keputusan beli. 
Downtrend trendline ketiga menunjukkan bahwa signal 2 untuk beli dapat 
dilakukan pada harga 1.1262 karena harga tidak mampu menembus 
trendline dan berfungsi sebagai support. Selain itu, downtrend trendline 
1.1659 
1.1499 
1.1262 
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ketiga juga menunjukkan bahwa harga menembus trendline dan siap untuk 
keputusan jual yang ditunjukkan oleh signal 3 pada harga 1.1499. 
Downtrend trendline keempat menunjukkan bahwa harga dalam keadaan 
downtrend. 
Penjelasan di atas menggambarkan bagaimana keputusan jual/beli 
dapat dilakukan dengan metode analisis grafik menggunakan alat trendline 
secara parsial. Penggunaan analisis grafik untuk keputusan signal jual/beli 
selanjutnya dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil analisis grafik, 
keputusan jual dan beli dapat diringkas dengan tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 4.1 Keputusan Jual dan Beli dengan Alat Trendline secara Parsial 
No Keputusan Waktu Trendline Harga 
1 Jual 2015.01.22/ 12.00 Downtrend 1.1659 
2 Beli 2015.01.29/ 04.00 Uptrend 1.1262 
3 Jual 2015.02.05/ 20.00 Downtrend 1.1499 
4 Beli 2015.03.19/ 20.00 Uptrend 1.0613 
5 Beli 2015.03.23/ 08.00 Uptrend 1.0768 
6 Beli 2015.03.24/ 16.00 Uptrend 1.0891 
7 Jual 2015.03.27/ 16.00 Downtrend 1.0949 
8 Jual 2015.04.08/ 12.00 Downtrend 1.0888 
9 Beli 2015.04.15/ 08.00 Uptrend 1.0571 
10 Beli 2015.04.16/ 08.00 Uptrend 1.0626 
11 Beli 2015.04.21/ 08.00 Uptrend 1.0660 
12 Beli 2015.05.11/ 04.00 Uptrend 1.1133 
13 Beli 2015.05.12/ 20.00 Uptrend 1.1205 
14 Beli 2015.05.15/ 12.00 Uptrend 1.1324 
15 Jual 2015.05.22/ 12.00 Downtrend 1.1209 
16 Beli 2015.05.28/ 16.00 Uptrend 1.0867 
17 Beli 2015.06.01/ 16.00 Uptrend 1.0887 
18 Beli 2015.06.03/ 12.00 Uptrend 1.1080 
19 Jual 2015.06.05/ 12.00 Downtrend 1.1284 
20 Beli 2015.06.09/ 12.00 Uptrend 1.1214 
21 Beli 2015.06.15/ 08.00 Uptrend 1.1189 
22 Beli 2015.06.16/ 12.00 Uptrend 1.1205 
23 Jual 2015.06.22/ 16.00 Downtrend 1.1411 
24 Jual 2015.07.01/ 12.00 Downtrend 1.1171 
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25 Jual 2015.07.03/ 08.00 Downtrend 1.1118 
26 Beli 2015.07.09/ 20.00 Uptrend 1.0991 
27 Jual 2015.07.14/ 12.00 Downtrend 1.1085 
28 Beli 2015.07.22/ 16.00 Uptrend 1.0869 
29 Beli 2015.07.24/ 08.00 Uptrend 1.0931 
30 Jual 2015.07.31/ 16.00 Downtrend 1.1114 
31 Jual 2015.08.04/ 12.00 Downtrend 1.0989 
32 Beli 2015.08.07/ 12.00 Uptrend 1.0857 
33 Beli 2015.08.11/ 04.00 Uptrend 1.0969 
34 Jual 2015.08.14/ 12.00 Downtrend 1.1189 
35 Beli 2015.09.09/ 12.00 Uptrend 1.1131 
36 Beli 2015.09.16/ 12.00 Uptrend 1.1214 
37 Beli 2015.09.25/ 08.00 Uptrend 1.1116 
38 Beli 2015.10.01/ 08.00 Uptrend 1.1135 
39 Beli 2015.10.05/ 16.00 Uptrend 1.1174 
40 Beli 2015.10.13/ 00.00 Uptrend 1.1344 
41 Jual 2015.10.20/ 12.00 Downtrend 1.1387 
42 Jual 2015.10.28/ 12.00 Downtrend 1.1090 
43 Jual 2015.11.02/ 12.00 Downtrend 1.1053 
44 Jual 2015.11.05/ 12.00 Downtrend 1.0898 
45 Jual 2015.11.12/ 20.00 Downtrend 1.0831 
46 Jual 2015.11.19/ 16.00 Downtrend 1.0763 
47 Jual 2015.11.25/ 08.00 Downtrend 1.0689 
48 Beli 2015.12.10/ 16.00 Uptrend 1.0925 
49 Jual 2015.12.16/ 20.00 Downtrend 1.1011 
50 Beli 2015.12.23/ 20.00 Uptrend 1.0880 
 
 
4.2.2 Analisis teknikal alat fibonacci retracement secara parsial 
terhadap pair EUR/USD tahun 2015 
Fibonacci retracement sering digunakan untuk memprediksi pergerakan 
harga dengan batas-batas rasional yang dihasilkannya. Batas-batas rasional 
tersebut pada nantinya dapat menjadi acuan trader sebagai support dan 
resistance yang mungkin akan disentuh oleh harga di masa yang akan 
datang. Batas-batas rasional yang dimaksud adalah 23.6%, 38.2%, 50.0%, 
61.8%, dan 76.4%. Penggunaan fibonacci retracement lazimnya dilakukan 
dengan cara penarikan; dari titik (harga) tertinggi ke titik (harga) terendah, 
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ataupun sebaliknya. Penggunaan fibonacci retracement secara parsial 
memang sangat sulit dilakukan. Sebelum melakukan penarikan, seorang 
trader harus mengetahui arah pergerakan harga, yakni uptrend dan 
downtrend. Jika uptrend penarikan fibonacci retracement ditarik dari atas ke 
bawah atau level 0.0% berada di atas dan level 100.0% berada di bawah. 
Jika downtrend penarikan fibonacci retracement ditarik dari bawah ke atas 
atau level 100.0% berada di atas dan level 0.0% berada di bawah. Kedua 
level tersebut pada intinya menjadi support dan resistance. 
Untuk mempermudah bagaimana cara menggunakan alat fibonacci 
retracement secara parsial guna menentukan harga pair EUR/USD secara 
tepat dalam pengambilan keputusan jual atau beli dengan analisis grafik, 
penulis mengambil dan memaparkan beberapa sampel sebagai berikut.  
 
 
  
Gambar 4.2 Analisis Alat Fibonacci Retracement secara Parsial 
Sumber: MetaTrader 4 PT. Millenium 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat tiga alat fibonacci 
retracement, yakni downtrend fibonacci retracement, uptrend fibonacci 
retracement, dan downtrend fibonacci retracement. Pada downtrend 
Downtrend 
Uptrend 
1.1648 
50.0% 
Downtrend 
1.1260 
50.0% 
 
50.0% 
1.1478 
76.4% 
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fibonacci retracement pertama harga tidak mampu menembus level 50.0%, 
sehingga kesempatan untuk menjual sangat baik. Uptrend fibonacci 
retracement kedua harga retrace hingga ke level 50.0% dan melanjutkan 
uptrend-nya. Downtrend fibonacci retracement ketiga menunjukkan harga 
retrace hingga ke level 76.4% dan kembali ke harga 0.0% untuk melanjutkan 
downtrend. 
Penjelasan di atas menggambarkan bagaimana keputusan jual/beli 
dapat dilakukan dengan metode analisis grafik menggunakan alat fibonacci 
retracement secara parsial. Penggunaan analisis grafik untuk keputusan 
signal jual/beli selanjutnya dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil 
analisis grafik, keputusan jual dan beli dapat diringkas dengan tabel sebagai 
berikut. 
Tabel 4.3 Keputusan Jual dan Beli dengan Alat Fibonacci Retracement 
secara Parsial 
 
No Keputusan Waktu Fibonacci Harga 
1 Jual 2015.01.22/ 12.00 50.00% 1.1648 
2 Beli 2015.01.29/ 04.00 50.00% 1.1260 
3 Jual 2015.02.05/ 20.00 76.40% 1.1478 
4 Beli 2015.03.19/ 20.00 61.80% 1.0683 
5 Beli 2015.03.23/ 08.00 38.20% 1.0778 
6 Beli 2015.03.24/ 16.00 50.00% 1.0897 
7 Jual 2015.03.27/ 16.00 50.00% 1.0924 
8 Jual 2015.04.08/ 12.00 23.60% 1.0857 
9 Beli 2015.04.15/ 08.00 76.40% 1.0574 
10 Beli 2015.04.16/ 08.00 61.80% 1.0638 
11 Beli 2015.04.21/ 08.00 76.40% 1.0678 
12 Beli 2015.05.11/ 04.00 76.40% 1.1141 
13 Beli 2015.05.12/ 20.00 50.00% 1.1206 
14 Beli 2015.05.15/ 12.00 50.00% 1.1323 
15 Jual 2015.05.22/ 12.00 23.60% 1.1155 
16 Beli 2015.05.28/ 16.00 61.80% 1.0871 
17 Beli 2015.06.01/ 16.00 61.80% 1.0888 
18 Beli 2015.06.03/ 12.00 38.20% 1.1088 
19 Jual 2015.06.05/ 12.00 50.00% 1.1279 
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20 Beli 2015.06.09/ 12.00 50.00% 1.1215 
21 Beli 2015.06.15/ 08.00 76.40% 1.1185 
22 Beli 2015.06.16/ 12.00 76.40% 1.1221 
23 Jual 2015.06.22/ 16.00 76.40% 1.1401 
24 Jual 2015.07.01/ 12.00 38.20% 1.1161 
25 Jual 2015.07.03/ 08.00 61.80% 1.1118 
26 Beli 2015.07.09/ 20.00 61.80% 1.0996 
27 Jual 2015.07.14/ 12.00 50.00% 1.1081 
28 Beli 2015.07.22/ 16.00 61.80% 1.0869 
29 Beli 2015.07.24/ 08.00 61.80% 1.0926 
30 Jual 2015.07.31/ 16.00 76.40% 1.1073 
31 Jual 2015.08.04/ 12.00 23.60% 1.0974 
32 Beli 2015.08.07/ 12.00 76.40% 1.0877 
33 Beli 2015.08.11/ 04.00 61.80% 1.0968 
34 Jual 2015.08.14/ 12.00 76.40% 1.1176 
35 Beli 2015.09.09/ 12.00 61.80% 1.1141 
36 Beli 2015.09.16/ 12.00 61.80% 1.1223 
37 Beli 2015.09.25/ 08.00 76.40% 1.1150 
38 Beli 2015.10.01/ 08.00 76.40% 1.1155 
39 Beli 2015.10.05/ 16.00 76.40% 1.1178 
40 Beli 2015.10.13/ 00.00 38.20% 1.1347 
41 Jual 2015.10.20/ 12.00 38.20% 1.1376 
42 Jual 2015.10.28/ 12.00 61.80% 1.1085 
43 Jual 2015.11.02/ 12.00 76.40% 1.1049 
44 Jual 2015.11.05/ 12.00 23.60% 1.0894 
45 Jual 2015.11.12/ 20.00 61.80% 1.0810 
46 Jual 2015.11.19/ 16.00 61.80% 1.0748 
47 Jual 2015.11.25/ 08.00 50.00% 1.0678 
48 Beli 2015.12.10/ 16.00 50.00% 1.0941 
49 Jual 2015.12.16/ 20.00 61.80% 1.0000 
50 Beli 2015.12.23/ 20.00 61.80% 1.0872 
 
 
4.2.3 Analisis teknikal kombinasi alat trendline dan alat fibonacci 
retracement terhadap pair EUR/USD tahun 2015 
Dari hasil penelitian dengan menggunakan alat trendline dan alat 
fibonacci retracement secara parsial signal jual/beli yang dihasilkan adalah 
berbeda. Penentuan posisi transaksi yang terjadi akan sangat sulit dilakukan 
jika penggunaan alat-alat tersebut secara parsial. Alasan utama yang 
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muncul adalah alat trendline hanya mampu menentukan arah pergerakan 
harga yakni uptrend dan downtrend dan sulit menentukan di mana seorang 
trader dapat melakukan transaksi secara efektif atau menentukan titik 
jual/beli secara tepat. Dengan adanya alat fibonacci retracement maka 
posisi transaksi dapat dilakukan dengan tepat dan benar dengan 
memperhitungkan rasio-rasio fibonacci retracement di mana harga sedang 
bergerak. Dengan adanya alat fibonacci retracement ini, maka sebenarnya 
seorang trader sudah mampu menentukan posisi jual/beli dan mengetahui 
risiko serta peluang keuntungan yang dapat dicapai.  
Untuk mempermudah bagaimana cara menggunakan kombinasi kedua 
alat tersebut terhadap pair EUR/USD secara tepat dalam pengambilan 
keputusan jual atau beli dengan analisis grafik, penulis mengambil dan 
memaparkan beberapa sampel sebagai berikut. 
  
 
Gambar 4.3 Analisis Kombinasi Alat Trendline dan Alat Fibonacci 
Retracement 
Sumber: MetaTrader 4 PT. Millenium 
 
Gambar di atas terlihat jelas bahwa kombinasi alat trendline dan alat 
fibonacci retracement mampu menghasilkan keputusan jual/beli secara 
1.1654  
1.1489  
1.1261  
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efektif. Seorang trader sudah mampu menentukan arah pergerakan harga 
baik uptrend dan downtrend. Jika harga dalam uptrend, trader akan melihat 
pertemuan antara alat trendline dan level fibonacci yang tidak mampu 
ditembus oleh harga. Sebaliknya jika downtrend, trader melihat pertemuan 
kedua alat tersebut di mana berfungsi sebagai resistance. Harga yang 
dihasilkan oleh pertemuan kedua alat tersebut dapat juga diperoleh dengan 
mencari pergerakan rata-rata dari trendline dan fibonacci retracement. 
Pada signal 1 di atas, harga 1.1654 diperoleh dari 1.1659 (trendline) 
dijumlahkan dengan 1.1648 (fibonacci retracement) dan dibagi dua. Singal 
2, harga 1.1261 diperoleh dari 1.1262 (trendline) dijumlahkan dengan 1.1260 
(fibonacci retracement) dan dibagi dua. Singal 3, harga 1.1489 diperoleh dari 
1.1499 (trendline) dijumlahkan dengan 1.1478 (fibonacci retracement) dan 
dibagi dua. 
Penjelasan di atas menggambarkan bagaimana keputusan jual/beli 
dapat dilakukan dengan metode analisis grafik menggunakan kombinasi 
trendline dan fibonacci retracement. Penggunaan analisis grafik untuk 
keputusan signal jual/beli selanjutnya dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil analisis grafik, keputusan jual dan beli dapat diringkas 
dengan tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Keputusan Jual dan Beli dengan kombinasi Alat Trendline dan Alat 
Fibonacci Retracement 
 
No Keputusan Waktu Trendline Fibonacci Kombinasi 
1 Jual 2015.01.22/ 12.00 1.1659 1.1648 1.1654 
2 Beli 2015.01.29/ 04.00 1.1262 1.1260 1.1261 
3 Jual 2015.02.05/ 20.00 1.1499 1.1478 1.1489 
4 Beli 2015.03.19/ 20.00 1.0613 1.0683 1.0648 
5 Beli 2015.03.23/ 08.00 1.0768 1.0778 1.0773 
6 Beli 2015.03.24/ 16.00 1.0891 1.0897 1.0894 
7 Jual 2015.03.27/ 16.00 1.0949 1.0924 1.0937 
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8 Jual 2015.04.08/ 12.00 1.0888 1.0857 1.0873 
9 Beli 2015.04.15/ 08.00 1.0571 1.0574 1.0573 
10 Beli 2015.04.16/ 08.00 1.0626 1.0638 1.0632 
11 Beli 2015.04.21/ 08.00 1.0660 1.0678 1.0669 
12 Beli 2015.05.11/ 04.00 1.1133 1.1141 1.1137 
13 Beli 2015.05.12/ 20.00 1.1205 1.1206 1.1206 
14 Beli 2015.05.15/ 12.00 1.1324 1.1323 1.1324 
15 Jual 2015.05.22/ 12.00 1.1209 1.1155 1.1182 
16 Beli 2015.05.28/ 16.00 1.0867 1.0871 1.0869 
17 Beli 2015.06.01/ 16.00 1.0887 1.0888 1.0888 
18 Beli 2015.06.03/ 12.00 1.1080 1.1088 1.1084 
19 Jual 2015.06.05/ 12.00 1.1284 1.1279 1.1282 
20 Beli 2015.06.09/ 12.00 1.1214 1.1215 1.1215 
21 Beli 2015.06.15/ 08.00 1.1189 1.1185 1.1187 
22 Beli 2015.06.16/ 12.00 1.1205 1.1221 1.1213 
23 Jual 2015.06.22/ 16.00 1.1411 1.1401 1.1406 
24 Jual 2015.07.01/ 12.00 1.1171 1.1161 1.1166 
25 Jual 2015.07.03/ 08.00 1.1118 1.1118 1.1118 
26 Beli 2015.07.09/ 20.00 1.0991 1.0996 1.0994 
27 Jual 2015.07.14/ 12.00 1.1085 1.1081 1.1083 
28 Beli 2015.07.22/ 16.00 1.0869 1.0869 1.0869 
29 Beli 2015.07.24/ 08.00 1.0931 1.0926 1.0929 
30 Jual 2015.07.31/ 16.00 1.1114 1.1073 1.1094 
31 Jual 2015.08.04/ 12.00 1.0989 1.0974 1.0982 
32 Beli 2015.08.07/ 12.00 1.0857 1.0877 1.0867 
33 Beli 2015.08.11/ 04.00 1.0969 1.0968 1.0969 
34 Jual 2015.08.14/ 12.00 1.1189 1.1176 1.1183 
35 Beli 2015.09.09/ 12.00 1.1131 1.1141 1.1136 
36 Beli 2015.09.16/ 12.00 1.1214 1.1223 1.1219 
37 Beli 2015.09.25/ 08.00 1.1116 1.1150 1.1133 
38 Beli 2015.10.01/ 08.00 1.1135 1.1155 1.1145 
39 Beli 2015.10.05/ 16.00 1.1174 1.1178 1.1176 
40 Beli 2015.10.13/ 00.00 1.1344 1.1347 1.1346 
41 Jual 2015.10.20/ 12.00 1.1387 1.1376 1.1382 
42 Jual 2015.10.28/ 12.00 1.1090 1.1085 1.1088 
43 Jual 2015.11.02/ 12.00 1.1053 1.1049 1.1051 
44 Jual 2015.11.05/ 12.00 1.0898 1.0894 1.0896 
45 Jual 2015.11.12/ 20.00 1.0831 1.0810 1.0821 
46 Jual 2015.11.19/ 16.00 1.0763 1.0748 1.0756 
47 Jual 2015.11.25/ 08.00 1.0689 1.0678 1.0684 
48 Beli 2015.12.10/ 16.00 1.0925 1.0941 1.0933 
49 Jual 2015.12.16/ 20.00 1.1011 1.0000 1.0506 
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50 Beli 2015.12.23/ 20.00 1.0880 1.0872 1.0876 
 
4.3 Pengujian Hipotesis Hasil Penelitian 
Pengujian hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang 
didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari 
observasi (tidak terkontrol). Pengujian hipotesis terhadap pergerakan pair 
EUR/USD selama tahun 2015 menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda 
dengan bantuan software SPSS V.20. 
 
4.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linier antara 
dua atau lebih variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel dependen 
(Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. 
Penggunaan Analisis Linear Berganda dalam penelitian ini, untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan jual/beli pada pair 
EUR/USD, dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut.  
Adapun persamaan Analisis Linear Berganda dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +  e 
Dimana :  
Y  = keputusan jual/beli 
a  = konstanta 
X1  = alat trendline 
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X2  = alat fibonaci retracement 
X3  = kombinasi trendline dan fibonacci retracement 
b1, b2, b3 = koefisien regresi  
e  = kesalahan residual (error) 
Berikut adalah data yang akan dikelolah dalam SPSS. Data di bawah ini 
tidak lain adalah alat trendline parsial (X1), fibonacci retracement parsial(X2), 
dan kombinasi (X3) kedua alat tersebut. 
 
Tabel 4.4 Tabulasi Data untuk SPSS 
 
No 
Y X1 X2 X3 
Keputusan Trendline Fibonacci Kombinasi 
1 Jual 0 1.1659 1.1648 1.1654 
2 Beli 1 1.1262 1.1260 1.1261 
3 Jual 0 1.1499 1.1478 1.1489 
4 Beli 1 1.0613 1.0683 1.0648 
5 Beli 1 1.0768 1.0778 1.0773 
6 Beli 1 1.0891 1.0897 1.0894 
7 Jual 0 1.0949 1.0924 1.0937 
8 Jual 0 1.0888 1.0857 1.0873 
9 Beli 1 1.0571 1.0574 1.0573 
10 Beli 1 1.0626 1.0638 1.0632 
11 Beli 1 1.0660 1.0678 1.0669 
12 Beli 1 1.1133 1.1141 1.1137 
13 Beli 1 1.1205 1.1206 1.1206 
14 Beli 1 1.1324 1.1323 1.1324 
15 Jual 0 1.1209 1.1155 1.1182 
16 Beli 1 1.0867 1.0871 1.0869 
17 Beli 1 1.0887 1.0888 1.0888 
18 Beli 1 1.1080 1.1088 1.1084 
19 Jual 0 1.1284 1.1279 1.1282 
20 Beli 1 1.1214 1.1215 1.1215 
21 Beli 1 1.1189 1.1185 1.1187 
22 Beli 1 1.1205 1.1221 1.1213 
23 Jual 0 1.1411 1.1401 1.1406 
24 Jual 0 1.1171 1.1161 1.1166 
25 Jual 0 1.1118 1.1118 1.1118 
26 Beli 1 1.0991 1.0996 1.0994 
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27 Jual 0 1.1085 1.1081 1.1083 
28 Beli 1 1.0869 1.0869 1.0869 
29 Beli 1 1.0931 1.0926 1.0929 
30 Jual 0 1.1114 1.1073 1.1094 
31 Jual 0 1.0989 1.0974 1.0982 
32 Beli 1 1.0857 1.0877 1.0867 
33 Beli 1 1.0969 1.0968 1.0969 
34 Jual 0 1.1189 1.1176 1.1183 
35 Beli 1 1.1131 1.1141 1.1136 
36 Beli 1 1.1214 1.1223 1.1219 
37 Beli 1 1.1116 1.1150 1.1133 
38 Beli 1 1.1135 1.1155 1.1145 
39 Beli 1 1.1174 1.1178 1.1176 
40 Beli 1 1.1344 1.1347 1.1346 
41 Jual 0 1.1387 1.1376 1.1382 
42 Jual 0 1.1090 1.1085 1.1088 
43 Jual 0 1.1053 1.1049 1.1051 
44 Jual 0 1.0898 1.0894 1.0896 
45 Jual 0 1.0831 1.0810 1.0821 
46 Jual 0 1.0763 1.0748 1.0756 
47 Jual 0 1.0689 1.0678 1.0684 
48 Beli 1 1.0925 1.0941 1.0933 
49 Jual 0 1.1011 1.0000 1.0506 
50 Beli 1 1.0880 1.0872 1.0876 
 
Sumber: MetaTrader 4 PT. Millenium 
 
 
4.3.2 Uji T 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen (X1 dan X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). Uji T tidak dilakukan pada X3 karena merupakan kombinasi kedua 
alat tersebut dan pengaruhnya dapat dilihat pada uji F. Berikut adalah hasil uji T 
menggunakan software SPSS V.20. 
 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji T 
Coefficientsa 
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Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.906 3.230  1.828 .074 
X1 -21.750 9.921 -1.022 -2.192 .033 
X3 16.944 9.522 .830 1.779 .082 
a. Dependent Variable: Y 
 
Excluded Variablesa 
Model Beta In t Sig. Partial 
Correlation 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance 
1 X2 135.892b 1.813 .076 .258 3.205E-006 
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors in the Model: (Constant), X3, X1 
 
Tahap-tahap untuk melakukan uji T adalah sebagai berikut: 
Pengujian Koefisien Regresi Variabel Alat Trendline (X1) 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho :Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara alat trendline 
dengan keputusan jual/beli pair EUR/USD. 
Ha :Secara parsial ada pengaruh signifikan antara alat trendline 
dengan keputusan jual/beli pair EUR/USD. 
2. Menentukan Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5%. 
3. Menentukan T Hitung 
Berdasarkan tabel  diperoleh t hitung sebesar -2.192. 
4. Menentukan T Tabel 
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan df (n - k ) atau 50 - 4  = 46 (n adalah jumlah sampel 
74 
 
 
 
dan k adalah jumlah variabel). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi  = 
0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2.012. 
5. Kriteria Pengujian 
Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
6. Membandingkan T Hitung dengan T Tabel 
Nilai t hitung < t tabel (-2.192 < 2.012) maka Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Oleh karena nilai t hitung < t tabel (-2.192 < 2.012) maka Ho diterima, 
artinya tidak ada pengaruh secara signifikan antara alat trendline secara 
parsial terhadap keputusan jual/beli pair EUR/USD.  
 
Pengujian Koefisien Regresi Variabel Alat Fibonacci Retracement (X2) 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho :Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara alat fibonacci 
retracement dengan keputusan jual/beli pair EUR/USD. 
Ha :Secara parsial ada pengaruh signifikan antara alat fibonacci 
retracement dengan keputusan jual/beli pair EUR/USD.2.    
2. Menentukan Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5%. 
3. Menentukan T Hitung 
Berdasarkan tabel  diperoleh t hitung sebesar 1.813. 
4. Menentukan T Tabel 
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan df (n - k ) atau 50 - 4  = 46 (n adalah jumlah sampel 
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dan k adalah jumlah variabel). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi  = 
0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2.012. 
5. Kriteria Pengujian 
Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
6. Membandingkan T Hitung dengan T Tabel 
Nilai t hitung < t tabel 1.813 < 2.012) maka Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Oleh karena nilai t hitung < t tabel 1.813 < 2.012) maka Ho diterima, 
artinya tidak ada pengaruh secara signifikan antara alat fibonacci 
retracement secara parsial terhadap keputusan jual/beli pair EUR/USD.  
 
4.3.3 Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1 dan X2) 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk 
populasi (dapat digeneralisasikan), di mana penggunaan alat trendline dan alat 
fibonacci retracement secara parsial maupun kombinasi berlaku untuk populasi 
penelitian. Berikut adalah hasil uji F menggunakan software SPSS V.20. 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1.369 2 .685 2.976 .061b 
Residual 10.811 47 .230   
Total 12.180 49    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1 
 
 
76 
 
 
 
Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan Hipotesis 
Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan kombinasi alat trendline 
dan alat fibonacci retracement terhadap keputusan jual/beli pair 
EUR/USD. 
Ha : Ada pengaruh secara signifikan kombinasi alat trendline dan alat 
fibonacci retracement terhadap keputusan jual/beli pair EUR/USD. 
2. Menentukan Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 
adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). 
3. Menentukan F Hitung 
Berdasarkan tabel  diperoleh F hitung sebesar 2.976. 
4. Menentukan F Tabel 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df1 (jumlah 
variabel - 1)  = 3, dan df2 (n - k ) atau 50 - 4  = 46 (n adalah jumlah 
sampel dan k adalah jumlah variabel). Dengan mengetahui nilai df1 dan 
df2 maka nilai untuk F tabel dapat ditentukan yakni 2.806. 
5. Kriteria Pengujian 
Ho diterima bila F hitung < F tabel 
Ho ditolak bila F hitung > F tabel 
6. Membandingkan F Hitung dengan F Tabel. 
Nilai F hitung > F tabel (2.976 > 2.806), maka Ho ditolak. 
7. Kesimpulan 
Karena F hitung > F tabel (2.976 > 2.806), maka Ho ditolak, artinya ada 
pengaruh secara signifikan kombinasi alat trendline dan alat fibonacci 
retracement terhadap keputusan jual/beli pair EUR/USD.  
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4.3.4 Model Regresi 
Tahap terakhir dari pengujian hipotesis adalah merumuskan model 
regresi dan melihat tingkat pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Koefisien (β) dan tingkat signifikansi (Sig) setiap variabel bebas 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a 
Trendline -4784.609 1755.375 7.429 1 .006 .000 
Fibonacci 4760.598 1745.675 7.437 1 .006 . 
Constant 28.475 38.562 .545 1 .460 2324519894177.760 
a. Variable(s) entered on step 1: Trendline, Fibonacci. 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil pengujian regresi logistik pada 
tingkat signifikansi 5%. Dari pengujian regresi di atas, maka dapat diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut. 
Keputusan = 28.475 – 4784.609X1 + 4760.598X2 + e 
 
4.4 Pembahasan 
Berikut ini akan dijelaskan pembahasan hasil penelitian dan hipotesis yang 
telah diajukan. 
 
4.4.1 Pengaruh penggunaan alat trendline secara parsial terhadap 
pengambilan keputusan Jual/Beli pair EUR/USD. 
Hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan oleh penulis 
menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan alat trendline secara parsial 
terhadap pengambilan keputusan Jual/Beli pair EUR/USD tidak signifikan. Hal ini 
dibuktikan dengan menggunakan Uji T, di mana nilai t hitung < t tabel (-2.192 < 
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2.012), maka Ho diterima. Dalam Uji T, Ho berarti tidak ada pengaruh secara 
signifikan antara alat trendline secara parsial terhadap keputusan jual/beli pair 
EUR/USD. Penggunaan parsial alat trendline tidak signifikan karena alat tersebut 
tidak dapat menunjukkan harga yang tepat untuk jual/beli pair EUR/USD. 
 
4.4.2 Pengaruh penggunaan alat fibonacci retracement secara parsial 
terhadap pengambilan keputusan Jual/Beli pair EUR/USD. 
Pengujian hipotesis menggambarkan bahwa tidak ada pengaruh secara 
signifikan antara alat fibonacci retracement secara parsial terhadap keputusan 
jual/beli pair EUR/USD. Hal ini dibuktikan dengan Uji T, di mana nilai t hitung < t 
tabel 1.813 < 2.012) maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh secara 
signifikan antara alat fibonacci retracement secara parsial terhadap keputusan 
jual/beli pair EUR/USD. Penggunaan parsial alat fibonacci retracement tidak 
signifikan karena alat tersebut sulit menentukan pergerakan harga tanpa alat lain 
yang mampu menunjukkan uptrend dan downtrend. 
 
4.4.3 Pengaruh penggunaan kombinasi alat trendline dan fibonacci 
retracement secara simultan terhadap pengambilan keputusan 
Jual/Beli pair EUR/USD. 
Dari hasil pengujian hipotesis, kombinasi alat trendline dan fibonacci 
retracement secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan Jual/Beli pair EUR/USD. Hal ini dibuktikan dengan Uji F, yaitu F hitung 
> F tabel (2.976 > 2.806), maka Ho ditolak. Ho ditolak dalam hipotesis ini berarti 
ada pengaruh secara signifikan kombinasi alat trendline dan alat fibonacci 
retracement terhadap keputusan jual/beli pair EUR/USD. Kombinasi kedua alat 
tersebut sangat signifikan karena dapat menentukan uptrend dan downtrend (alat 
trendline) serta harga yang tepat untuk menjual maupun membeli pair EUR/USD.
79 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
dibuat kesimpulan sebagai berikut. 
1. Penggunaan analisis teknikal dengan alat trendline secara parsial 
terhadap pengambilan keputusan Jual/Beli pair EUR/USD tidak 
berpengaruh secara signifikan. 
2. Penggunaan analisis teknikal dengan alat fibonacci retracement secara 
parsial terhadap pengambilan keputusan Jual/Beli pair EUR/USD tidak 
berpengaruh secara signifikan. 
3. Penggunaan kombinasi alat trendline dan alat fibonacci retracement 
secara simultan terhadap pengambilan keputusan Jual/Beli pair 
EUR/USD berpengaruh secara signifikan. 
5.2 Saran 
1. Terdapat beragam cara penggunaan alat trendline dan alat fibonacci 
retracement dalam pengambilan keputusan. Strategi atau teknik 
penggunaan alat-alat tersebut dapat disesuaikan dengan tujuan dan 
target dari seorang trader. 
2. Penulis hanya menggunakan alat trendline dan alat fibonacci 
retracement dalam menganalisis pair EUR/USD. Terdapat ribuan alat 
dan indikator, penggunaan alat dan indikator lainnya dapat diterapkan 
sesuai dengan keinginan dan strategi perdagangan yang diinginkan. 
3. Untuk analisis berikutnya, diharapkan bisa menggunakan data 
perdagangan lainnya seperti saham, komditi, index, dan lain-lain. 
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a. Dependent Variable: Y 
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